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MAHARANNY PUSPANINGRUM Analisis Faktor yang Mempengaruhi 
Tingkat Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Pada Pekerja Bagian 
Tabung Gas Liquified Petroleum Gas (LPG) Tahun 2016 (dibimbing oleh Andi 
Besse Ahsaniyah dan Erfan Sutono). 
Di era industrial dan globalisasi ekonomi, tuntutan dalam penerapan ilmu 
ergonomi dan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pekerjaan semakin besar, 
termasuk di sektor perusahaan. Menurut laporan International Labour 
Organisation (ILO) (2011) yang dikutip dari Lembaran Informasi Pengawasan 
Ketenagakerjaan selama tahun 2010 di Indonesia terdapat 98.711 kasus 
kecelakaan kerja. Salah satu upaya dalam meminimalisasi terjadinya kecelakaan 
kerja adalah dengan penerapan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di 
lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepatuhan penggunaan APD pada pekerja bagian tabung 
gas LPG. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian korelatif. Populasi 
berjumlah 60 orang dengan sampel yang berhasil menjadi reponden penelitian 
berjumlah 51 orang yang didapat dengan teknik purposive sampling dan 
memenuhi kriteria inklusi serta eksklusi. Instrumen penelitian terdiri atas 6 jenis 
kuesioner yang didasarkan atas 6 faktor yang dijadikan variabel penelitian. 
Hasil penelitian bahwa terdapat tiga faktor yang berhubungan secara 
signifikan, yaitu pengetahuan ( p = 0.046, p < 0.05 ), kepribadian ( p = 0.026, p < 
0.05 ), dan motivasi ( p = 0.015, p < 0.05 ). Sedangkan tiga factor yang tidak 
berhubungan secara signifikan terhadap tingkat kepatuhan tenaga kerja dalam 
penggunaan APD, yaitu pelatihan yang pernah diterima ( p = 0.431, p > 0.05 ), 
ketersediaan APD ( p = 0,440, p > 0.05 ), dan sikap terhadap peraturan ( p = 
0,625, p > 0.05 ).  Penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan tenaga kerja 
dalam penggunaan APD bergantung secara personal dari kesadaran tiap tenaga 
kerja. 






MAHARANNY PUSPANINGRUM Analysis Factors that Affect of Obedience 
Use of Personal Protective Equipment (PPE) On Full Part Gas Liquified 
Petroleum Gas (LPG) 2016 (guided by Andi Besse Ahsaniyah and Erfan Sutono). 
In the era of industrial and economic globalization, the demands of the 
application of the science of ergonomics and occupational health and safety (K3) 
is larger, including of the corporate sector. The way for minimizing workplace 
accidents by use of Personal Protective Equipment (PPE) in the workplace. This 
study aims for determining the factors affecting the level of obedience with PPE 
use in the laborer. 
The method of this research use correlative studies. The population is 60 
laborers with total respondent is 51 laborers that is obtained by purposive 
sampling and the criteria of inclusion and exclusion. The research instrument 
consists of six types of questionnaires based on 6 factors that is used as the study 
variables. 
The research concludes that there are three factors that significantly 
correlated, that are knowledge ( p = 0.046, p < 0.05 ), personality ( p = 0.026, p 
< 0.05 ), and motivation ( p = 0.015, p < 0.05 ). While the three factors were not 
significantly related to the degree of obedience of labor in the use of PPE, that 
are the training ever received ( p = 0.431, p > 0.05 ), the availability of PPE ( p = 
0.440, p > 0.05 ), and the conception of laborer about company’s rules ( p = 
0.625, p > 0.05 ). This study shows that the obedience of labor in the personal use 
of PPE depends on the consciousness of every laborer. 
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A. Latar Belakang 
 Menghadapi era industrial dan globalisasi ekonomi penerapan keselamatan 
kerja semakin penting karena merupakan bagian integral dari upaya 
perlindungan tenaga kerja dalam berinteraksi dengan pekerjaannya. Di era 
seperti ini, tuntutan dalam penerapan ilmu ergonomi di setiap lapangan 
pekerjaan semakin besar, termasuk di sektor perusahaan. Olehnya itu, perlu 
pengembangan dan pengajian lebih lanjut tentang penerapan ergonomi di 
lingkungan perusahaan dalam rangka menekan serendah mungkin risiko 
kecelakaan dan penyakit yang timbul akibat hubungan kerja. Dalam 
pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, pekerja di berbagai sektor akan terpajan 
dengan risiko penyakit akibat kerja. Risiko ini bervariasi mulai dari yang 
paling ringan sampai berat tergantung jenis pekerjaannya (Pusparini, 2003). 
 Pemerintah telah mengatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi nomor 08 tahun 2010 tentang APD pasal 2 ayat 1 menyebutkan 
bahwa Pengusaha wajib menyediakan APD bagi pekerja/buruh di tempat 
kerja. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi nomor 08 tahun 2010 
tentang APD pasal 2 ayat 3 menyebutkan bahwa APD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) wajib diberikan oleh pengusaha secara cuma-Cuma. Perusahaan 
telah menyediakan APD untuk melindungi tenaga kerja maka tenaga kerja 
juga harus mematuhi peraturan seperti pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi nomor 8 tahun 2010 tentang APD pasal 6 ayat 1 
menyebutkan bahwa Tenaga kerja / buruh dan orang lain yang memasuki 
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tempat kerja wajib memakai atau menggunakan APD sesuai dengan potensi 
bahaya dan resiko. (Suma’mur, 2009) 
 Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 2013, 1 
pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 
pekerja mengalami sakit akibat kerja. Tahun sebelumnya (2012) ILO 
mencatatat angka kematian dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
(PAK) sebanyak 2 juta kasus setiap tahun. Menurut Jamsostek yang dikutip 
oleh Ramli (2009), pada tahun 2007 tercatat 65.474 kecelakaan 
mengakibatkan 1451 orang meninggal, 5.326 orang cacat tetap dan 58.679 
orang cedera. Menurut laporan International Labour Organisation (ILO) 
(2011) yang dikutip dari Lembaran Informasi Pengawasan Ketenagakerjaan 
selama tahun 2010 di Indonesia terdapat 98.711 kasus kecelakaan kerja dan 
berdasarkan data semester 1 tahun 2011 terdapat 48.511 kasus kecelakaan 
kerja dengan tipe paling banyak adalah bersinggungan dengan benda tajam 
yang mengakibatkan tergores, terpotong, tertusuk dan terpukul sebagai akibat 
dari terjatuh (Tarwaka, 2003). 
Untuk menciptakan tenaga kerja yang sehat dan produktif maka 
diupayakan menggunakan pendekatan teknis yang meliputi teknologi 
pencegahan, perlindungan, dan pengendalian dalam pengaruh faktor fisis, 
kimia, dan biologis terhadap tenaga kerja. Salah satu upaya pencegahan 
kecelakaan tenaga kerja adalah dengan mengharuskan memakai (APD) yang 
memenuhi syarat, yaitu : nyaman dalam pengguanaan, tidak menghalangi 
dalam proses bekerja, dan memberikan perlindungan efektif terhadap jenis-
jenis bahaya. Alat pelindung diri adalah peralatan kesehatan yang harus 
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digunakan oleh tenaga kerja apabila berada pada suatu tempat kerja yang 
berbahaya (Reason, 2007). 
APD disediakan oleh perusahaan guna mengurangi risiko kecelakaan dan 
penyakit akibat krja pada tenaga kerja. Adapun jenis-jenis alat pelindung diri 
yang disediakan, yaitu : alat pelindung mata dan muka (gogles dan tameng), 
alat pelindung kepala (topi dan helm), alat pelindung telinga (sumbat telinga 
dan penutup telinga), alat pelindung pernapasan (masker), alat pelindung 
tangan (sarung tangan), alat pelindung kaki (sepatu kerja), dan alat pelindung 
badan / tubuh (pakaian pelindung) (Tarwaka, 2008). 
PT. Pertamina sebagai salah satu usaha di bawah naungan Badan Usaha 
Milik Negara yang bergerak di bidang energi meliputi minyak, gas, serta 
energi baru dan terbarukan. Pertamina menjalankan kegiatan bisnisnya 
berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola korporasi yang baik sehingga dapat 
berdaya saing yang tinggi di dalam era globalisasi. Pertamina beserta 
manajemen dan pekerjanya sangat memperhatikan aspek-aspek keselamatan 
dan keamanan dalam bekerja dan beraktifitas. Pertamina menjamin 
lingkungan kerja yang ramah lingkungan, operasi tanpa limbah berbahaya dan 
ramah lingkungan serta berusaha menekan emisi terhadap lingkungan serta 
meningkatkan efisiensi energi. Pertamina berkomitmen dalam meningkatkan 
kemampuan maupun keahlian pekerjanya, terutama dalam aspek Health, 
Safety, dan Envitonment (HSE) yang memenuhi persyaratan lokal maupun 
internasional (Pertamina, 2016). 
PT. Pertamina memiliki anak bagian yang membantu melaksanakan segala 
pekerjaan demi tersalurkannya BBM ke seluruh penjuru negeri, salah satunya 
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adalah PT. Pertamina MOR VII Sulawesi. PT. Pertamina MOR VII Sulawesi 
memiliki beberapa bagian yang menjadi penggerak dalam roda produktivitas 
perusahaan satu di antaranya yaitu Depot LPG Makassar – Domestik Gas – 
MOR VII Sulawesi yang berfokus pada kegiatan produktivitas LPG yang akan 
disalurkan hingga sampai pada konsumen. 
Berbagai upaya untuk mencegah kecelakaan kerja dan melindungi tenaga 
kerja dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) namun masih sering kali 
ditemukan tenaga kerja yang tidak patuh dalam menggunakan APD. Padahal 
menurut Sari (2012) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa 26,3 % tenaga 
kerja yang jarang menggunakan APD pernah mengalami kecelakaan kerja saat 
bekerja. Hal ini berarti kepatuhan dalam menggunakan APD juga memiliki 
hubungan untuk terjadinya kecelakaan kerja. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, dengan seluruh kebijakan 
perusahaan yang telah mendukung kesehatan dan keselamatan kerja ternyata 
masih ada beberapa kecelakaan ataupun penyakit yang timbul akibat kerja. 
Hal ini terjadi oleh beberapa faktor yaitu dari internal dan eksternal ditinjau 
dari sudut pandang pekerja. Di dapatkan informasi dari klinik PT. Pertamina 
MOR VII bahwa penyakit yang sering dikeluhkan yaitu meliputi gangguan 
dermatitis, respirasi, muskuloskeletal, neuromuskular, dll. 
Fisioterapi sebagai salah satu tenaga kesehatan yang berfokus pada 
gangguan gerak dan fungsi gerak tubuh sangat berkaitan erat dengan ilmu 
ergonomi. Hal ini dilihat dari risiko kecelakaan yang terjadi akibat kecelakaan 
kerja yang sebagian besar mengenai gangguan muskuloskeletal dan neurologi. 
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Fisioterapis adalah tenaga kesehatan profesional yang bekerja untuk 
manusia segala umur yang bertujuan untuk memelihara, meningkatkan 
kesehatan, mengembalikan fungsi dan ketergantungan bila individu 
mendapatkan kekurangan gangguan kemampuan atau masalah yang 
disebabkan kerusakan fisik, psykis dan lain sebagainya (WCPT, 2016). 
Ditilik dari besarnya peran fisioterapi dengan ergonomi serta masih 
kurangnya ilmu yang mengaji tentang hal tersebut sehingga membuat penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian ini. Fisioterapi yang saat ini ruang 
lingkupnya masih terbatas diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat 
memperkuat referensi bahwa fisioterapi dapat mencakup wilayah kerja yang 
lebih luas termasuk ergonomi dan menjadi bahan rujukan agar fisioterapi 
dapat menjadi bagian dari kesehatan kerja. 
Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk meneliti analisis faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepatuhan penggunaan APD pada pekerja bagian 
tabung gas LPG Tahun 2016. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi masalah 
dalam penelitian ini, yaitu analisis faktor yang mempengaruhi tingkat 
kepatuhan penggunaan APD pada pekerja bagian tabung gas LPG. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Terdapat beberapa pertanyaan yang akan dikaji pada penelitian, yaitu : 
a. Apakah ada hubungan antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG? 
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b. Apakah ada hubungan antara kepribadian dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG? 
c. Apakah ada hubungan antara motivasi dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG? 
d. Apakah ada hubungan antara pelatihan dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG? 
e. Apakah ada hubungan antara ketersediaan peralatan APD dengan 
tingkat kepatuhan pekerja bagian tabung gas LPG? 
f. Apakah ada hubungan antara sikap pekerja terhadap peraturan 
penggunaan APD dengan tingkat kepatuhan pekerja bagian tabung gas 
LPG? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan 
penggunaan APD pada pekerja bagian tabung gas LPG. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG. 
b. Mengetahui hubungan antara kepribadian dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG. 
c. Mengetahui hubungan antara motivasi dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG. 
d. Mengetahui hubungan antara pelatihan dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG. 
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e. Mengetahui hubungan antara ketersediaan peralatan APD dengan 
tingkat kepatuhan pekerja bagian tabung gas LPG. 
f. Mengetahui hubungan antara sikap pekerja terhadap peraturan 
penggunaan APD dengan tingkat kepatuhan pekerja bagian tabung gas 
LPG. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Ilmiah 
a. Sebagai bahan kajian ilmiah yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 
b. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peneliti selanjutnya dan 
mahasiswa. 
c. Sebagai referensi pengembangan kompetensi fisioterapi di bidang 
ergonomi. 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Sebagai bahan masukan bagi penentu kebijakan dalam hal ini 
kaitannya dengan pemimpin di perusahaan bahwa dalam 
pengembangan perusahaan manajemen sumber daya manusia harus 
sangat diperhatikan termasuk aspek kesehatan dan keselamatan kerja. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk membuat 
kebijakan yang menunjang kesehatan bagi pekerja atau sumber daya 
manusia. 
c. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti kaitannya tentang 
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan pekerja pemasangan 
karet tabung gas LPG dalam menggunakan APD, sebagai salah satu 
pengaplikasian ilmu yang didapat di bangku kuliah, dan memperkuat 
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A. Tinjauan Umum tentang Kecelakaan Kerja 
1. Definisi 
Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki 
dan sering kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian 
baik waktu, harta benda/property maupun korban jiwa yang terjadi di 
dalam suatu proses kerja industri atau yang berkaitan dengannya 
(Tarwaka, 2008). 
Disebut tidak terduga karena dibelakang peristiwa kecelakaan tidak 
terdapat unsur kesengajaan dan perencanaan. Kejadian ini juga dikatakan 
tidak diinginkan atau diharapkan, karena setiap peristiwa kecelakaan akan 
selalu disertai kerugian baik fisik maupun mental. Serta selalu 
menimbulkan kerugian dan kerusakan, yang sekurang-kurangnya 
menyebabkan gangguan proses kerja (Tarwaka, 2008). 
2. Klasifikasi Kecelakaan 
Klasifikasi kecelakaan akibat kerja menurut Organisasi Perburuhan 
Internasional tahun 1962 adalah sebagai berikut: 
a) Klasifikasi kecelakaan dalam industri berdasarkan jenis kecelakaan : 
1) Terjatuh 
2) Tertimpa 
3) Tertumpuk atau terkena benda-benda, terkecuali benda jatuh. 
4) Terjepit oleh benda 
5) Gerakan-gerakan melebihi kemampuan 
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6) Pengaruh suhu tinggi 
7) Terkena arus listrik 
8) Kontak langsung dengan bahan-bahan berbahaya atau radiasi 
9) Jenis-jenis lain, termasuk kecelakaan-kecelakaan yang data-datanya 
tidak cukup atau kecelakaan-kecelakaan lain yang belum masuk 
klasifikasi tersebut. (Suma’mur, 2009). 
Sehubungan dengan penggunaan alat pelindung diri, klasifikasi 
menentukan alat pelindung diri apa yang dapat digunakan untuk 
mengurangi akibat kecelakaan berdasarkan jenis kecelakaannya. 
b) Klasifikasi kecelakaan dalam industri berdasarkan penyebab 
kecelakaan : 
1) Mesin 
2) Alat angkat dan angkut 
3) Peralatan lain 
4) Bahan-bahan, zat-zat, dan radiasi 
5) Lingkungan kerja 
6) Penyebab lain yang belum termasuk golongan-golongan tersebut 
7) Penyebab-penyebab lain yang belum termasuk golongan di atas 
dan belum memadai (Suma’mur, 2009). 
Berkaitan dengan penggunaan alat pelindung diri, klasifikasi 
menurut penyebab ini berguna untuk menentukan desain, kekuatan 




Klasifikasi ini juga dapat digunakan untuk melakukan standarisasi 
misalnya : konstruksi yang memenuhi berbagai syarat keselamatan, 
jenis peralatan industri tertentu, praktik kesehatan dan hygiene 
umumdan alat pelindung diri. 
c) Klasifikasi menurut sifat luka atau kelainan 
1) Patah tulang 
2) Dislokasi 
3) Memar dan luka dalam yang lain 
4) Amputasi 
5) Luka-luka lain 
6) Luka di permukaan 
7) Luka bakar 
8) Keracunan-keracunan mendadak 
9) Akibat cuaca, dan lain-lain 
10) Mati lemas 
11) Pengaruh arus listrik 
12) Pengaruh radiasi 
13) Luka-luka yang banyak dan berlainan sifatnya 
14) Lain-lain (Suma’mur, 2009). 
Klasifikasi kecelakaan menurut penyebab ini digunakan untuk 
menggolongkan penyebab kecelakaan menurut letak luka-luka akibat 
kecelakaan. Penggolongan menurut sifatnya dan letak luka di tubuh 








4) Anggota atas 
5) Anggota bawah 
6) Banyak tempat 
7) Kelainan umum 
8) Letak lain yang tidak dimasukkan dalam klasifikasi di atas. 
Semua penggolongan tersebut di atas dapat untuk menerangkan 
sebab-sebab yang sesungguhnya dari kecelakaan dalam industri dan 
tempat-tempat kerja lain, tetapi masih belum dapat menggambarkan 
keadaan atau peristiwa terjadinya kecelakaan kerja yang mungkin 
disebabkan karena kehamilan, murung, kejenuhan dan masalah fisik. 
Hal ini mungkin dipengaruhi oleh keadaan di luar pabrik. Sering juga 
suatu kecelakaan terjadi oleh gabungan dari gangguan yang bersifat 
teknik, fisik dan psikis (Suma’mur, 2009). 
3. Sebab-sebab Kecelakaan 
Stranks (2003) menjelaskan bahwa pada dasarnya, semua 
kecelakaan melibatkan banyak kejadian yang mengakibatkan kecelakaan 
dan luka. Ada penyebab langsung dan tidak langsung yang menyebabkan 
kecelakaan dan akibat langsung dan tidak langsung dari kecelakaan 












Gambar 2.1 Rangkaian Sebab dan Akibat Kecelakaan 
Sumber : Stranks (2003) 
Kecelakaan disebabkan oleh penyebab langsung dan tidak langsung 
dari kecelakaan. Pada gambar 2.1 urutan sebab tak langsung dari 
kecelakaan akan menyebabkan sebab langsung dari kecelakaan. Sebab tak 
langsung terdiri dari faktor tenaga kerja dan lingkungan sedangkan sebab 
langsung terdiri dari tindakan dan kondisi tidak aman sebagai berikut : 
a. Sebab tidak langsung 
1) Faktor pribadi 
Faktor pribadi adalah karakteristik dan kondisi tenaga kerja 
yang menyebabkan tenaga kerja berperilaku tidak selamat, 
misalnya kurang pengetahuan, motivasi rendah dan keterbatasan 
fisik tenaga kerja. 
2) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan adalah semua keadaan yang menyebabkan 
kondisi tidak aman misalnya kesalahan manajemen dalam 
menginformasikan, menginstruksikan, mengatur dan menerapkan 
prosedur keselamatan sehingga akan menyebabkan terjadinya 
kondisi tidak selamat. 
b. Sebab langsung 
Sebab langsung terdiri dari tindakan tidak selamat (unsafe act) 
dan kondisi tidak selamat (unsafe condition). Tindakan tidak selamat 
disebabkan oleh faktor tenaga kerja sedangkan kondisi tidak selamat 
disebabkan oleh faktor lingkungan. Tindakan tidak selamat misalnya 
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adalah melakukan pekerjaan tidak sesuai prosedur yang ditetapkan 
sedangkan kondisi tidak selamat misalnya adalah prosedur kerja yang 
kurang tepat. Penyebab langsung ini akan menyebabkan terjadinya 
kecelakaan secara langsung. 
Pada gambar 2.1 urutan setelah terjadi kecelakaan adalah akibat 
langsung yang akhirnya menyebabkan akibat tidak langsung. 
Kecelakaan kerja akan menimbulkan dampak kecelakaan kerja yang 
berupa kerugian kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja akan 
menimbulkan banyak dampak kerugian yang dibagi menjadi 2 yaitu 
(Stranks, 2003) : 
1) Kerugian Langsung 
Kerugian yang langsung adalah dampak langsung setelah 
terjadi kecelakaan. Setelah terjadi kecelakaan, perusahaan harus 
membiayai pengobatan cedera dan menanggung perbaikan 
kerusakan property sarana produksi. Kerugian yang berdampak 
pada perusahaan tidak berhenti sampai kerugian langsung namun 
perusahaan akan menanggung kerugian tidak langsung. 
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2) Kerugian Tidak Langsung 
Kerugian tidak langsung adalah dampak tidak langsung setelah 
terjadi kecelakaan. Perusahaan akan menanggung kerugian tidak 
langsung berupa kerugian jam kerja, penurunan citra perusahaan 
bahkan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan penghargaan 
zero accident. Tenaga kerja juga menanggung kerugian tidak 
langsung berupa hilangnya kesempatan untuk bekerja bahkan 
turunnya kemampuan fisik dan mental sehingga tidak mampu 
kembali bekerja (Stranks, 2003). 
4. Usaha-usaha Pengendalian 
Hierarki pengendalian yang dianjurkan dalam perundangan untuk 
mengendalikan risiko yaitu melakukan : 
a) Eliminasi 
Eliminasi yaitu suatu upaya atau usaha yang bertujuan untuk 
menghilangkan bahaya secara keseluruhan. 
b) Subtitusi 
Substitusi yaitu mengganti bahan, material atau proses yang 
berisiko tinggi terhadap bahan, material atau proses kerja yang 
berpotensi risiko rendah. 
c) Pengendalian rekayasa 
Pengendalian rekayasa yaitu mengubah struktural terhadap 
lingkungan kerja atau proses kerja untuk menghambat atau menutup 
jalannya transmisi antara pekerja dan bahaya. 
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d) Pengendalian Administrasi 
Pengendalian administrasi yaitu dengan mengurangi atau 
menghilangkan kandungan bahaya dengan memenuhi prosedur atau 
instruksi. Pengendalian tersebut tergantung pada perilaku manusia 
untuk mencapai keberhasilan. 
e) Alat Pelindung Diri 
Pemakaian alat pelindung diri adalah sebagai upaya pengendalian 
terakhir yang berfungsi untuk mengurangi keparahan akibat dari 
bahaya yang ditimbulkan (Tarwaka, 2008). 
5. Usaha-saha Pencegahan 
Pencegahan kecelakaan kerja pada umumnya adalah upaya untuk 
mencari penyebab dari suatu kecelakaan dan bukan mencari siapa yang 
salah. (Tarwaka, 2008). 
Di bawah ini bermacam-macam usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan keselamatan kerja di perusahaan atau tempat kerja yaitu 
dengan membuat dan mengadakan : 
1. Peraturan Perundangan 
2. Standarisasi 
3. Pengawasan 
4. Penelitian bersifat teknik 
5. Riset medis 
6. Penelitian psikologis 







12. Usaha keselamatan pada tingkat perusahaan (Suma’mur, 2009). 
B. Tinjauan Umum tentang Penyakit Akibat Kerja 
Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang murni disebabkan oleh faktor 
pekerjaan dan atau lingkungan kerja (Tarwaka, 2008). Tabel 2.1 berikut 
adalah 31 jenis penyakit akibat kerja menurut Keputusan Presiden Republik 
Indonesia nomor 22 Tahun 1993 tentang Penyakit yang timbul karena 
hubungan kerja (Buchari, 2007). 
Tabel 2.1 Jenis Penyakit Akibat Kerja Menurut Keputusan Presiden 
Republik Indonesia nomor 22 Tahun 1993 tentang Penyakit 
yang timbul karena hubungan kerja 
 
No. Penyakit 
1 Pneumokoniosis yang disebabkan debu mineral pembentuk jaringan 
parut dan silikotuberkulosis. 
2 Penyakit paru dan saluran pernapasan disebabkan oleh debu logam 
keras. 
3 Penyakit paru dan saluran pernapasan yang disebabkan oleh debu kapas, 
vlas, henep, dan sisal (bissinosis). 
4 Asma akibat kerja yang disebabkan oleh penyebab sensinitisasi dan zat 
perangsang. 
5 Alveolitis alergika yang disebabkan oleh faktor dari luar sebagai akibat 
penghirupan debu organik. 
6 Penyakit yang disebabkan oleh berilium atau persenyawaan yang 
beracun. 
7 Penyakit yang disebabkan oleh cadmium atau persenyawaan yang 
beracun. 
8 Penyakit yang disebabkan oleh fosfor atau persenyawaan yang beracun. 
9 Penyakit yang disebabkan oleh krom atau persenyawaan yang beracun. 
10 Penyakit yang disebabkan oleh mangan atau persenyawaan yang 
beracun. 
11 Penyakit yang disebabkan oleh arsen atau persenyawaan yang beracun. 
12 Penyakit yang disebabkan oleh raksa atau persenyawaan yang beracun. 
13 Penyakit yang disebabkan oleh timbal atau persenyawaan yang beracun. 
14 Penyakit yang disebabkan oleh flour atau persenyawaan yang beracun. 
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15 Penyakit yang disebabkan oleh karbon disulfide 
16 Penyakit yang disebabkan oleh derifat halogen atau persenyawaan 
hidrokarbon alifatik atau aromatik yang beracun. 
17 Penyakit yang disebabkan oleh benzene atau homolognya yang beracun. 
18 Penyakit yang disebabkan oleh derifat nitro dan amina dari benzene atau 
homolognya. 
19 Penyakit yang disebabkan oleh nitrogliserin atau ester asam nitrat. 
20 Penyakit yang disebabkan oleh alkohol, glikol, atau keton. 
21 Penyakit yang disebabkan oleh gas atau uap penyebab asfiksia atau 
keracunan. 
22 Kelainan pendengaran yanng disebabkan oleh kebisingan. 
23 Kelainan pendengaran yanng disebabkan oleh getaran mekanik. 
24 Penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dalam udara yang bertekanan 
lebih. 
25 Penyakit yang disebabkan oleh radiasi elektromagnetik dan radiasi yang 
mengion. 
26 Penyakit kulit yang disebabkan oleh penyebab fisik, kimiawi atau 
biologi. 
27 Penyakit kulit epitelioma primer yang disebabkan oleh pic, bitumen, 
minyak mineral, antrasena atau persenyawaan, produk atau residu dari 
zat tersebut. 
28 Kanker paru atau mesothelioma yang disebabkan oleh asbes. 
29 Penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus, bakteri atau parasit yang 
didapatkan dalam suatu pekerjaan yang memiliki risiko kontaminasi 
khusus. 
30 Penyakit yang disebabkan oleh suhu atau panas radiasi atau kelembaban 
tinggi. 
31 Penyakit yang disebabkan bahan kimia lainnya termasuk bahan obat. 
 
Sumber : Keputusan Presiden Republik Indonesia no 22 tahun 1993 
Stranks (2003) mengklasifikasikan penyakit akibat kerja menjadi 4 
penyebab sebagai berikut : 
1. Fisik (panas, pencahayaan, kebisingan, getaran, radiasi dan tekanan). 
2. Kimia (asam dan basa, logam, non logam, debu, gas dan senyawa 
organik). 
3. Biologi (mikroorganisme parasite pada hewan, manusia, dan tanaman). 
4. Ergonomi (posisi duduk yang salah) 




Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan yang 
digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya 
dari kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya lingkungan kerja 
terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja. (Tarwaka, 2008) 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemakaian APD yaitu: 
1) Pengujian mutu 
Alat pelindung diri harus memenuhi standar yang telah 
ditentukan untuk bahwa alat pelindung diri akan memberikan 
perlindungan sesuai yang diharapkan. Semua alat pelindung diri 
sebelum dipasarkan harus diuji lebih dahulu mutunya. 
2) Pemeliharaan APD 
Alat pelindung diri yang akan digunakan harus benar-benar 
sesuai dengan tempat kerja, bahaya kerja dan pekerja sendiri agar 
benar-benar dapat memberikan perlindungan semaksimal mungkin 
pada tenaga kerja. 
3) Ukuran harus tepat 
Untuk dapat memberikan perlindungan yang maksimum pada 
tenaga kerja serta ukuran APD harus tepat. Ukuran yang tidak tepat 
akan menimbulkan gangguan pada pemakainya. 
4) Cara pemakaian yang benar 
Sekalipun APD disediakan oleh perusahaan, alat-alat ini tidak 
akan memberikan manfaat yang maksimal bila cara memakainya 
tidak benar. 
2. Syarat-syarat APD 
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Adapun syarat-syarat APD agar dapat dipakai dan efektif dalam 
penggunaan dan pemiliharaan APD sebagai berikut : 
a) Alat pelindung diri harus mampu memberikan perlindungan efektif 
pada pekerja atas potensi bahaya yang dihadapi di tempat kerja. 
b) Alat pelindung diri mempunyai berat yang seringan mungkin, 
nyaman dipakai dan tidak merupakan beban tambahan bagi 
pemakainya. 
c) Bentuk cukup menarik, sehingga pekerja tidak malu memakainya.  
d) Tidak menimbulkan gangguan kepada pemakainya, baik karena 
jenis bahayanya maupun kenyamanan dalam pemakaian. 
e) Mudah untuk dipakai dan dilepas kembali. 
f) Tidak mengganggu penglihatan, pendengaran dan pernapasan serta 
gangguan kesehatan lainnya pada waktu dipakai dalam waktu 
yang cukup lama. 
g) Tidak mengurangi persepsi sensori dalam menerima tanda-tanda 
peringatan. 
h) Suku cadang alat pelindung diri yang bersangkutan cukup tersedia 
di pasaran. 
i) Mudah disimpan dan dipelihara pada saat tidak digunakan 
Alat pelindung diri yang dipilih harus sesuai standar yang ditetapkan. 
(Tarwaka, 2008). 
3. Aspek Keamanan dan Aspek Ergonomi dari Penggunaan APD 
a. Aspek keamanan 
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Alat pelindung diri harus memberikan perlindungan yang adekuat 
terhadap bahaya yang spesifik atau bahaya-bahaya yang dihadapi oleh 
tenaga kerja. 
b. Aspek ergonomi 
Hendaknya APD beratnya seringan mungkin dan alat tersebut tidak 
menyebabkan rasa ketidaknyamanan bagi tenaga kerja yang berlebihan 
dan bentuknya harus cukup menarik (Tarwaka, 2008). 
4. Macam APD 
a. Alat Pelindung Kepala 
Tujuan penggunaan alat pelindung kepala adalah untuk pencegahan 
: 
1) Rambut pekerja terjerat oleh mesin. 
2) Bahaya terbentur benda tajam atau keras yang dapat 
menyebabkan luka gores, terpotong, tertusuk. 
3) Bahaya kejatuhan benda atau terpukul benda-benda yang 
melayang dan meluncur di udara. 
4) Bahaya percikan bahan kimia korosif, dan panas sinar 
matahari. (Tarwaka, 2008). 
Pelindung kepala juga dapat melindungi kepala dan rambut 
terjerat pada mesin atau tempat-tempat yang tidak terlindungi. 
Berdasarkan fungsinya alat pelindung kepala dapat dibagi menjadi 
tiga jenis : 
1) Safety Helmets 
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Untuk melindungi kepala dari benda-benda keras yang 
terjatuh, benturan kepala, terjatuh dan terkena arus listrik. 
2) Tutup Kepala 
Untuk melindungi kepala dari kebakaran, korosi, suhu 
panas atau dingin. Tutup kepala ini biasanya terbuat dari 
asbestos, kain tahan api/korosi, kulit dan kain tahan air. 
3) Topi 
Untuk melindungi kepala atau rambut dari kotoran/debu 
atau mesin yang berputar. Topi ini biasanya terbuat dari kain 
katun (Tarwaka, 2008). 
b. Alat pelindung mata 
Masalah pencegahan kecelakaan yang paling sulit adalah 
kecelakaan pada mata. Oleh karena biasanya tenaga kerja menolak 
untuk memakai kacamata pengaman yang dianggapnya mengganggu 
dan tidak enak untuk dipakai (Tarwaka, 2008). 
Kacamata ini memberikn perlindungan diri dari bahaya-bahaya 
seperti: 
1) Percikan bahan kimia korosif 
2) Debu dan partikel-partikel kecil yang melayang di udara 
3) Gas/uap yang dapat menyebabkan iritasi mata. 
4) Radiasi gelombang elektromagnetik, panas radiasi sina 
matahari. 
5) Pukulan/benturan benda keras. (Tarwaka, 2008). 




Kacamata keselamatan untuk melindungi mata dari partikel 
kecil yang melayang di udara serta radiasi gelombang 
elektrobagnetis. 
2) Goggles 
Kacamata bentuk framennya dalam, yang digunakan untuk 
melindungi mata dari bahaya gas-gas, uap-uap, larutan bahan 
kimia korosif dan debu-debu. Googles pada umumnya kurang 
diminati oleh pemakainya, oleh karena selain tidak nyaman 
juga alat ini menutup mata terlalu rapat sehingga tidak terjadi 
ventilasi di dalamnya dengan akibat lensa mata sudah 
mengembun. Untuk mengatasi hal ini, lensa dilapisi dengan 
bagan hidrofil/googles dilengkapi dengan lubang-lubang 
ventilasi. 
3) Tameng muka 
Tameng muka ini melindungi muka secara keseluruhan dari 
bahaya. percikan logam dan radiasi. Dilihat dari segi 
keselamatannya, penggunaan tameng muka ini lebih dari 
menjamin keselamatan tenaga kerja dari pada dengan 
spectacles maupun googles. 
Dari ketiga alat pelindung mata tersebut, kacamata adalah yang 
paling nyaman untuk dipakai dan digunakan untuk dipakai dan 
digunakan untuk melindungi mata dari partikel kecil yang melayang 
di udara serta gelombang ultramagnetik  (Tarwaka, 2008). 
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c. Alat Pelindung Telinga 
Alat ini bekerja sebagai penghalang antara bising dan telinga dalam 
selain itu, alat ini melindungi pemakaiannya dari bahaya percikan api 
atau logam-logam panas misalnya pada pengelasan. Pada umumnya 
alat pelindung telinga dibedakan menjadi 2 jenis yaitu : 
1) Sumbat telinga (earplug)  
Ukuran bentuk dan posisi saluran telinga untuk tiap-tiap 
individu berbeda-beda dan bahkan antara kedua telinga dari 
individu yang sama berlainan pula. Oleh karena itu sumbat 
telinga harus dipilih sesuai dengan ukuran, bentuk dan posisi 
saluran telinga pemakaiannya. Diameter saluran antara 5 – 11 
mm. Umumnya bentuk saluran telinga adalah lonjong, tetapi 
beberapa diantaranya berbentuk bulat. Saluran telinga manusia 
umumnya tidak lurus. Penyebaran saluran telinga laki-laki 
dalam hubungannya dengan ukuran alat sumbat telinga 
(ealpling) kurang lebih adalah sebagai berikut : 5% sangat 
kecil, 15% kecil, 30% sedang 30% besar, 15% sangat besar 
dan sumbat telinga yang disuplai oleh pabrik-pabrik 
pembuatnya. (Tarwaka, 2008). Sumbat telinga dapat terbuat 
dari kapas, malam (wax), plastik karet alami dan sintetik. 
2) Tutup Telinga (Ear muff) 
Tutup telinga (ear muff) terdiri dari dua buah tudung untuk 
tutup telinga dapat berupa cairan atau busa yang berfungsi 
untuk menyerap suara frekuensi tinggi. Pada pemakaian yang 
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lama sering ditemukan telinga menurun yang disebabkan 
karena bantalan dengan minyak kulit dan keringat. Reaksi ini 
juga dapat terjadi pada sumbat, sehingga pada pemilihan tutup 
telinga disarankan agar memilih jenis yang berukuran agak 
besar. Tutup telinga dapat mengurangi intensitas suara sampai 
30 dB (A) dan juga dapat melindungi bagian luar telinga dari 
benturan benda keras atau percikan bahan kimia (Tarwaka, 
2008). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas alat pelindung 
telinga adalah : 
a) Kebocoran udara 
b) Penambatan gelombang suara melalui bahan alat 
pelindung 
c) Vibrasi alat itu sendiri 
d) Konduksi suara melalui tulang dan jaringan. (Tarwaka, 
2008). 
d. Alat Pelindung Pernapasan 
Alat pelindung jenis ini digunakan untuk melindungi pernafasan 
dari risiko paparan gas, uap, debu, atau udara terkontaminasi atau 
beracun, korosi atau yang bersifat rangsangan. (Tarwaka, 2008). 
Selain penggunaannya pada keadaan darurat, alat pelindung ini 
juga dipakai secara rutin atau berkala dengan tujuan inspeksi, 
oemeliharaan atau perbaikan alat-alat dan mesin yang terdapat 
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ditempat-tempat kerja yang udaranya telah terkontaminasi oleh bahan-
bahan kimia berbahaya (Tarwaka, 2008). 
Alat pelindung pernafasan dibedakan menjadi : 
a. Masker 
Masker umumnya terbuat dari kain kasa atau busa yang 
didesinfektan terlebih dahulu. Penggunaan masker umumnya 
digunakan untuk mengurangi paparan debu atau partikel-
partikel yang lebih besar masuk ke dalam saluran pernapasan. 
b. Respirator 
Respirator digunakan untuk melindungi pernafasan dari 
paparan debu, kabut, uap logam, asap dan gas-gas berbahaya 
(Tarwaka, 2008). 
Secara umum respirator dibedakan menjadi: 
1) Air Purifing Respirator 
Alat pelindung ini digunakan untuk melindungi 
seseorang tenaga kerja dari bahaya pernafasan oleh 
debu, kabut uap logam, asap, dan gas. 
2) Breathing Apparatus / Air Supply Respirator 
Respirator ini tidak dilengkapi dengan filter maupun 
adsorbent. Cara air supply respirator atau breathing 
apparatus melindungi pemakainya dari pemaparan zat-
zat kimia yang sangat toksik atau dari bahaya 
kekurangan oksigen adalah dengan mensuplay udara 
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(compressed air) atau oksigen kepada pemakainya ( 
Siswanto, 1991). 
e. Alat Pelindung Tangan 
Alat pelindung tangan mungkin yang paling banyak digunakan. 
Hal ini tidak mengherankan karena jumlah kecelakaan pada tangan 
adalah yang banyak dari seluruh kecelakaan yang terjadi di tempat kerja 
(Tarwaka, 2008). 
Adapun faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 
sarung tangan yang tepat antara lain adalah : 
1) Bahaya yang terpapar, berbentuk bahan-bahan kimia, korosif, benda-
benda panas, dingin, tajam atau kasar. 
2) Daya tahannya terhadap bahan-bahan kimia misalnya sarung tangan 
dari karet alami adalah tidak tepat bila digunakan pada pemaparan 
pelarut-pelarut organic (solvents) karena karet alami larut dalam 
solvents. 
3) Kepekaan yang diperlukan dalam melakukan suatu pekerjaan untuk 
pekerjaan harus dimana pemakainya harus membedakan benda-benda 
yang halus, pemakaian sarung tangan yang tipis akan memperikan 
kepekaan yang lebih besar dari sarung tangan yang berukuran tebal. 
Bagian tangan yang harus dilindungi, bagian tangan saja atau tangan 
dan lengan bawah (Siswanto, 1991). 
f. Alat Pelindung Kaki 
28 
 
Sepatu keselamatan kerja dipakai untuk melindungi kaki dari bahaya 
kejatuhan benda-benda berat, kepercikan larutan asam dan basa yang 
korosit atau cairan yang panas, menginjak benda-benda tajam. 
Menurut jenis pekerjaan yang dilakukan suatu pengaman dapat 
dibedakan menjadi empat yaitu : 
1) Sepatu yang digunakan pada pekerjaan pengecoran baja (Foundry 
Leggings) dibuat dari bahan kulit dilapisi krom atau asbes dan tinggi 
sepatu kurang lebih lebih 35 cm pada sepatu ini, tetapi sampingnya 
terbuka untuk memudahkan pipa celana dimasukkan ke dalam sepatu 
kemudian ditutup dengan gasper/tali pengikat. 
2) Sepatu khusus keselamatan kerja di tempat-tempat yang mengandung 
bahaya peledakan. Sepatu ini tidak boleh memakai paku-paku yang 
dapat menimbulkan percikan bunga api. 
3) Sepatu karet anti elektrostatik digunakan untuk melindungi pekerja-
pekerja dari bahaya listrik hubungan pendek sepatu ini harus tahan 
terhadap arus listrik 10.000 volt selama 3 menit. 
4) Sepatu bagi pekerja bangunan dengan risiko terinjak benda-benda 
tajam, kejatuhan benda-benda berat atau terbentur benda-benda keras, 
dibuat dari kulit yang dilengkapi dengan baja pada ujungnya untuk 
melindungi jari-jari kaki (Tarwaka, 2008). 
g. Pakaian Pelindung 
Pakaian pelindung dapat berbentuk Appron yang menutupi 
sebagian dari tubuh yaitu dari dada sampai lutut dan “overall” yang 
menutupi seluruh badan. Pakaian pelindung digunakan untuk 
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melindungi pemakainya dari percikan api, cairan, larutan bahan-bahan 
kimia korosif dan di cua(panas, dingin, dan kelembaban). Appron dapat 
dibuat dari kain (drill), kulit, plastic (PVC, polietilen) karet, asbes atau 
yang dilapisi alumunium. Perlu diingat bahwa apron tidak boleh dipakai 
di tempat-tempat kerja yang terdapat pada mesin berputar (Tarwaka, 
2008). 
Menurut jenis pakaian pelindung dapat dibedakan menjadi : 
1) Pakaian pelindung biasa : pelindung ringan, pakaian pelindung 
medium, pakaian pelindung berat. 
2) Pakaian pelindung yang bersifat khusus : pakaian dari kulit, 
pakaian asbestos, pakaian pelindung berat, dan pakaian alumunium. 
h. Sabuk Pengaman Tali dan sabuk pengaman digunakan untuk menolong 
korban kecelakaan misalnya yang terjadi pada palka kapal, sumur atau 
tangki. Selain itu, alat pengaman ini juga digunakan pada pekerjaan 
mendaki, memanjat dan  konstruksi bangunan (Pusparini, 2003). 
D. Tinjauan Umum tentang Budaya Keselamatan (Safety Culture) 
Budaya keselamatan adalah bagian dari budaya organisasi yang 
dipengaruhi oleh perilaku anggotanya dalam kerangka performansi 
keselamatan (Cooper, 2000). Menurut Cooper (2000) dikutip dari Health and 
Safety Executive (2005), terdapat tiga aspek pendekatan untuk menuju 
budaya keselamatan sebagai berikut : 
1. Aspek psikologi 
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Aspek psikologi merupakan kondisi tenaga kerja merasakan sesuatu. 
Aspek psikologi dikenal dengan iklim keselamatan dalam sebuah 
organisasi yang fokus pada nilai individu, sikap dan persepsi tenaga kerja. 
2. Aspek perilaku 
Aspek perilaku merupakan aktivitas yang tenaga yang berhubungan 
dengan keselamatan misalnya mematuhi peraturan menggunakan APD. 
Aspek perilaku ini disebut dengan faktor organisasi yang membentuk 
budaya keselamatan. 
3. Aspek situasi 
Aspek situasi merupakan aspek yang dimiliki oleh perusahaan. Aspek 
situasi merupakan refleksi dari kebijakan perusahaan dan sistem 
manajemen yang disebut dengan faktor perusahaan. 
Geller (2001) memaparkan misi dalam mengembangkan budaya 
keselamatan sebagai berikut : 
1. Mempromosikan suatu lingkungan pekerjaan yang didasarkan pada 
keterlibatan karyawan, kepemilikan, kerjasama kelompok, pendidikan, 
pelatihan dan kepemimpinan. 
2. Membangun penghargaan pada diri sendiri, empowerment, 
kebanggaan, gairah, optimis dan dorongan inovasi. 
3. Memperkuat kebutuhan akan karyawan yang secara aktif 
memperhatikan teman sekerja mereka. 
4. Mempromosikan filosofi keselamatan bukan sebagai prioritas yang 




5. Mengenali kelompok dan prestasi individu. 
Misi dalam mengembangkan budaya keselamatan tersebut akan 
menggambarkan hasil akhir dalam keselamatan yaitu budaya keselamatan 
sebagai berikut (Geller, 2001) : 
1. Setiap orang merasa bertanggung jawab terhadap keselamatan dan 
melakukan keselamatan dalam setiap aktivitasnya sehari-hari. 
2. Orang (tenaga kerja) akan mengindentifikasi kondisi tidak selamat dan 
perilaku berisiko kemudian mengintervensi dan mengoreksinya.  
3. Aktivitas kerja selamat didukung oleh penghargaan timbal balik dari 
tenaga kerja dan manajer. 
4. Orang (tenaga kerja) peduli secara aktif melanjutkan keselamatan diri 
mereka dan yang lain. 
5. Keselamatan tidak dianggap sebagai sebuah prioritas yang ada 
berdasarkan situasi tertentu yang dibutuhkan, namun dianggap sebagai 
nilai yang dianggap selalu berhubungan dengan setiap situasi yang ada. 
Geller (2001) menggambarkan ketiga komponen tersebut berinteraksi 
saling mempengaruhi datu sama lain dan membentuk The Safety Triad (tiga 





















Gambar 2.2 Safety Triad 
Sumber : Geller (2001) 
 
Gambar 2.2 menjelaskan tentang safety triad, secara umum budaya 
keselamatan memiliki tiga komponen yang saling berinteraksi yaitu (Geller, 
2001) : 
1. Person (Orang) 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia terhadap objek 
tertentu melalui indera yang dimilikinya namun sebagaian besar 
didapatkan melalui indera penglihatan dan pendengaran. Terdapat 6 
tingkatan pengetahuan yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintetis, 
























pembentukan perilaku tenaga kerja. Pengetahuan tenaga kerja harus 
meliputi beberapa aspek mulai dari memahami fungsi APD, 
mengaplikasikannya dengan benar, menganalisis APD yang dibutuhkan 
berdasarkan risiko pekerjaan, merekomendasikan APD yang 
dibutuhkan hingga mengevaluasi APD yang disediakan. 
b. Kepribadian 
Kepribadian menurut Yuwono dkk (2005) dibedakan menjadi 2 tipe 
yaitu kepribadian tipe A dan kepribadian tipe B. Kepribadian tipe A 
dicirikan sebagai individu yang agresif dalam mendapatkan segala 
sesuatu, berusaha mencapai lebih banyak dalam waktu cepat dan 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) Bergerak, berjalan, dan makan dengan cepat 
2) Merasa tidak sabar terhadap banyak hal 
3) Berusaha keras untuk berpikir dan melakukan dua hal secara 
sekaligus 
4) Kurang dapat menerima waktu luang 
5) Terobsesi dengan jumlah, mengukur sukses secara Kuantitatif 
Kepribadian tipe B dicirikan sebagai individu yang jarang 
terdorong oleh keinginan untuk memperoleh sejumlah barang secara 
kuantitatif maupun berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan tertentu 
dan memiliki karakteristik sebagai berikut: 




2) Kurang terdorong untuk menunjukkan potensi dan prestasinya, 
kecuali dalam keadaan terpaksa 
3) Berorientasi untuk memperoleh kegembiraaan dan relaksasi, 
bukannya berkompetisi menunjukkan superioritas 
4) Bersikap santai tanpa perasaan bersalah 
c. Motivasi 
Menurut Bisen dan Priya (2010), motivasi adalah proses psikologi 
yang mengarahkan perilaku pada suatu tujuan. Motivasi adalah faktor 
yang menyebabkan individu melakukan sesuatu. Wijono (2010) 
membedakan motivasi menjadi 2 kelompok teori yaitu : 
1) Teori motivasi isi 
Teori motivasi isi dikenal dengan teori kebutuhan Maslow 
dan teori ERG (Existence, Relatedness and Growth) Alderfer. 
Kebutuhan yang dimaksud dalam teori kebutuhan Maslow 
adalah kebutuhan fisiologi, keamanan, social dan kasih sayang, 
harga diri dan aktualisasi diri. Sedangkan teori ERG Alderfer 
merupakan modifikasi dari teori kebutuhan Maslow bahwa 
kebutuhan fisiologis dan keamanan merupakan kebutuhan 
eksistensi, kebutuhan social dan kasih sayang merupakan 
kebutuhan relasi, serta kebutuhan harga diri dan aktualisasi diri 
merupakan kebutuhan pertumbuhan. 
2) Teori motivasi proses 
Teori motivasi proses merupakan motivasi untuk mencapai 
harapan tenaga kerja. Tenaga kerja berpikir bahwa jika tenaga 
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kerja ingin mendapatkan tujuan atau harapan maka tenaga 
kerja harus menghadapi proses. Hal ini menjadi motivasi 
tenaga kerja dalam menjalani proses mencapai tujuan atau 
harapan. Tenaga kerja akan melakukan suatu tindakan jika 
memiliki motivasi tertentu. 
d. Kemampuan 
Menurut Yuwono dkk (2005) kemampuan merupakan kapasitas 
individu untuk mengerjakan suatu tugas. Kemampuan seorang individu 
terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor intelegensi dan faktor fisik. 
Kemampuan intelektual adalah kemampuan untuk menjalankan 
tugas dengan mental yang menuntut intelektual mengolah informasi 
dengan tepat misalnya kemampuan dalam penalaran deduktif dan 
induktif, ingatan visualisasi ruang dan pemahaman verbal. Kemampuan 
fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas yang 
menuntut stamina kecekatan, kekuatan, dan keterampilan. 
e. Keterampilan 
Menurut Anoraga dan Suyati (1995) keterampilan dapat 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Keterampilan dapat 
ditingkatkan melalui kursus dan latihan. Keterampilan menggunakan 
APD penting dimiliki oleh tenaga kerja untuk melindungi dari bahaya 
kerja. 
f. Kecerdasan 
Kecerdasan menurut Azwar (2004) merupakan tingkat kemampuan 
sesorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dan 
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mengantisipasi masalah yang akan datang. Dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan adalah kemampuan seseorang dalam berpikir dan 




Menurut Noe (2002) dalam Yuwono (2005) pelatihan adalah suatu 
kegiatan yang direncanakan oleh perusahaan untuk memfasilitasi proses 
belajar tenaga kerja agar dapat mencapai kompetensi dalam 
pekerjaannya. Kompetensi ini meliputi pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang dianggap penting untuk mencapai kinerja yang tinggi. 
Pelatihan menekankan pada proses melakukan sehingga berusaha 
mencapai tingkat keterampilan tertentu. Tujuan pelatihan yang benar 
memiliki empat kriteria yaitu dapat diamati, dapat diukur, dapat dicapai 
dan spesifik. 
b. Pengenalan 
Menurut kamus Oxford, pengenalan adalah sesuatu hal setelah 
menemui hal tersebut sebelumnya atau berdasarkan pengetahuan. 
Tenaga kerja mengidentifikasi risiko bahaya secara langsung risiko 
bahaya yang ada di tempat kerja merupakan salah satu bentuk 
pengenalan. Tujuannya adalah agar tenaga kerja memahami besarnya 
risiko, kerugian yang akan terjadi jika terjadi kecelakaan akibat risiko 




Berasal dari bahasa latin yang berarti pemberitahuan atau 
pertukaran pengetahuan. Komunikasi akan meningkatkan iklim terbuka 
antara pimpinan dan tenaga kerja namun tidak semua pimpinan yang 
baik dapa tmelakukan komunikasi yang baik pula terhadap tenaga kerja 
(Anoraga dan Suyati, 1995). Komunikasi terbagi menjadi komunikasi 
internal dan eksternal. Komunikasi internal terjadi dalam suatu 
perusahaan dan bisa terjadi secara vertikal yaitu antara pimpinan dan 
bawahan (tenaga kerja) dan horizontal yaitu antar pimpinan atau antar 
tenaga kerja. Komunikasi eksternal adalah komunikasi dengan 
perwakilan pihak luar perusahaan. 
d. Kepedulian yang aktif 
Kepedulian adalah sikap individu yang memiliki rasa keterikatan 
terhadap suatu hal. Menurut Geller (2001), kepedulian yang aktif 
merupakan salah satu faktor pada komponen behavior yang berinteraksi 
dengan komponen person dan environment untuk membentuk budaya 
keselamatan. 
e. Kepatuhan 
Beberapa teori yang menjelaskan tentang adalah teori obedience 
dan compliance. Bila diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, baik 
obedience maupun compliance memiliki arti yang sama yaitu 
kepatuhan, namun sebenarnya jika dimaknai obedience dan compliance 





Compliance berarti melakukan suatu yang atau suatu 
respon yang diberikan terhadap situasi dari luar subyek. 
Menurut Feldman (2011) Compliance adalah bentuk kepatuhan 
yang menjelaskan bahwa tindakan seseorang yang bersedia 
melakukan suatu hal karena menyetujui sebuah permintaan dan 
bukan karena perintah atau paksaan dari atasan. Misalnya, 
seorang tenaga kerja akhirnya menggunakan safety shoes 
setelah menyetujui bahwa safety shoes akan melindungi kaki 
dari kejatuhan benda berat. 
2) Obedience 
Feldman (2011) menjelaskan bahwa kepatuhan (obedience) 
adalah perubahan sikap dan tingkah laku seseorang untuk 
mengikuti permintaan atau perintah orang lain tanpa 
memperdulikan persetujuan orang tersebut. Misalnya tenaga 
kerja menggunakan safety shoes jika supervisor 
memerintahkan tenaga kerja menggunakan safety shoes. 
Berdasarkan dua teori kepatuhan compliance dan obedience 
yang menjelaskan definisi kepatuhan di atas disimpulkan bahwa 
kepatuhan merupakan suatu tindakan yang dilakukan seorang 
tenaga kerja karena stimulus tertentu. Stimulus yang menyebabkan 
kepatuhan tersebut dapat berupa permintaan, peraturan, perintah 
maupun paksaan yang akhirnya menimbulkan tindakan patuh 
untuk mengikuti stimulus. Kepatuhan bukan hanya dipengaruhi 
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stimulus seperti pada teori kepatuhan compliance dan obedience di 
atas namun juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Humau (2012) 
menjelaskan bahwa kepatuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
sebagai berikut : 
1) Karakteristik tenaga kerja, meliputi usia, tingkat pendidikan, 
dan masa kerja. 
2) Faktor predisposisi meliputi pengetahuan, sikap kerja, 
kepercayaan, keyakinan dan nilai. 
3) Faktor pemungkin meliputi sarana dan fasilitas (ketersediaan 
APD) dan lingkungan fisik. 
4) Faktor penguat meliputi dorongan HSE (Health, Safety, and 
Environment) dan dorongan rekan kerja. 
Menurut OSHAcademy (2013) apabila dalam suatu perusahaan 
memilik tingkat kepatuhan menggunakan APD yang rendah maka 
biasanya merupakan indikasi kegagalan sistem manajemen 
keselamatan dengan kemungkinan akar permasalahan sebagai 
berikut : 
1) Perusahaan tidak menyediakan APD yang berkualitas 
2) Perusahaan tidak mengawasi penggunaan APD dengan tepat 
3) Perusahaan gagal melaksanakan peraturan penggunaan APD 





3. Environment (lingkungan) 
a. Peralatan 
Peralatan adalah semua alat yang digunakan untuk melakukan suatu 
aktivitas tertentu. APD adalah peralatan yang disediakan oleh 
perusahaan untuk tenaga kerja secara gratis yang bertujuan untuk 
melindungi tenaga kerja dari bahaya yang menyebabkan terjadinya 
kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Ketersediaan peralatan 
pelindung diri ini merupakan salah satu bentuk dari faktor pemungkin 
yang ada pada teori perilaku kesehatan Lawrence Green (Notoatmodjo, 
2005). 
b. Mesin 
Mesin merupakan peralatan yang digunakan untuk semua proses 
yang ada di perusahaan termasuk proses produksi, proses perbaikan 
(maintenance) dan lainnya. 
Mesin di perusahaan seringkali menghasilkan dampak 
membahayakan tenaga kerja sehingga merugikan berbagai pihak. 
Kerugian itu dapat berupa kebisingan, getaran, debu dan sebagainya 
yang dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan kerja. 
c. Kebijakan 
Menurut Notoatmodjo (2005) kebijakan merupakan faktor 
pendorong atau memperkuat untuk terjadinya suatu perilaku. Faktor itu 
meliputi undang-undang, peraturan, pengawasan, dan sebagainya. 
Kebijakan yang diterapkan akan mengatur proses kerja yang ada di 
perusahaan. Meskipun penggunaan APD merupakan pengendalian 
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risiko yang terakhir namun harus diterapkan dengan baik jika 
pengendalian dengan eliminasi, substitusi, teknik, dan administrasi 
kurang mampu melindungi tenaga kerja dari bahaya kerja. 
d. Prosedur kerja 
Menyusun prosedur kerja merupakan salah satu cara untuk 
mencegah kecelakaan dan timbulnya penyakit di tempat kerja. Cara 
terbaik menyusun prosedur kerja adalah menghubungkan dengan 
analisis bahaya kerja. 
Analisis prosedur kerja merupaka salah satu komponen dari 
komitmen sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja. 
Misalnya saja dalam unit produksi pembuatan bahan kimia, sebelum 
melakukan proses produksi harus menganalisis, menggunakan 
menyusun prosedur kerja (OSHA, 2013) 
e. Ketatarumahtanggaan 
Menurut Soeripto (2008) ketatarumahtanggaan merupakan kegiatan 
pemeliharaan rumah tangga di dalam perusahaan atau memelihara 
tempat kerja yang mencakup kebersihan, kerapian, dan keadaan yang 
terpelihara secara keseluruhan. Pemeliharaan ini sangat penting dalam 
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Tempat kerja 
yang terpelihara akan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 
keadaan selamat (safe condition). 
f. Suhu 
Suhu merupakan bagian dari iklim kerja dan berkaitan dengan 
kelembaban udara, kecepatan aliran udara (angina) dan panas. Suhu 
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diukur dengan termometer. Suhu yang terlalu tinggi atau panas dan 
suhu yang terlalu rendah atau dingin tidak akan membuat taga kerja 
nyaman bekerja dengan baik. Oleh karena itu tempat kerja harus 
memiliki suhu yang kondusif. Perlindung tenaga kerja terhadap suhu 
yang terlalu ekstrim dapat dilakukan dengan pemakaian APD, misalnya 
dengan menggunakan sarung tangan. 
g. Teknik 
Teknik merupakan salah satu pengendalian risiko yang harus 
dilakukan sebelum menerapkan pengendalian untuk menggunakan 
APD. Misalnya pada perusahaan yang memiliki risiko suhu tinggi maka 
dilakukan teknik pemasangan ventilasi untuk mengurangi paparan 
panas. Contoh lain adalah pengendalian terhadap bahaya paparan 
radioaktif yaitu dengan memasang glove box (Soeripto, 2008). 
Geller (2001) mengklasifikasikan budaya keselamatan menjadi dua 
pendekatan yaitu berdasarkan faktor manusia (person based) dan 
berdasarkan faktor perilaku (behavior based) untuk mengubah perilaku 
orang dan perusahaan. 
Perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari diri 
tenaga kerja dan terdiri dari sikap, kepercayaan, perasaan, pemikiran, 
kepribadian, persepsi, nilai, dan tujuan. Faktor eksternal merupakan 
faktor yang mempengaruhi perilaku dan berasal dari luar tenaga kerja 
yaitu pelatiha, pengenalan, kepatuham, komunikasi dan kepedulian 
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yang aktif. Faktor eksternal ini akan mempengaruhi perilaku tenaga 
kerja dalammenggunakan APD. 
Menurut Cooper (2001) budaya keselamatan mempengaruhi 
beberapa aspek yaitu aspek kualitas, aspek persaingan dan aspek 
keuntungan. Budaya keselamatan mampu mempengaruhi aspek kualitas 
dengan menurunkan tingkat ketidakhadiran, sikap positif tentang 
keselamatan dan kualitas produk yang dihasilkan. Pada aspek 
persaingan, budaya keselamatan akan mempengaruhi komitmen dan 
loyalitas tenaga kerja pada perusahaan sehingga kepuasan kerja akan 
meningkat dan mempengaruhi penerapan K3 menjadi lebih baik. 
Meskipun budaya keselamatan seringkali dipandang sebagai 
pengeluaran yang tidak produktif namun budaya keselamatan 
mempengaruhi keuntungan perusahaan dengan meminimalisir kerugian 




























Gambar 2.3 Kerangka Teori Penelitian Analisis Faktor yang Berhubungan dengan 






























KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 


















Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Analisis Faktor yang Berhubungan dengan 
























2. Tidak Patuh 
 
 
Variabel Perancu : 
Kelelahan 









B. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis pada penelitian ini, yaitu : 
a. Ada hubungan antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG. 
b. Ada hubungan antara kepribadian dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG. 
c. Ada hubungan antara motivasi dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG. 
d. Ada hubungan antara pelatihan dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG. 
e. Ada hubungan antara ketersediaan peralatan APD dengan tingkat 
kepatuhan pekerja bagian tabung gas LPG. 
f. Ada hubungan antara sikap pekerja terhadap peraturan penggunaan 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian korelatif, yang dilakukan 
untuk memperoleh analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kepatuhan penggunaan APD pada pekerja bagian tabung gas LPG Tahun 
2016. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah PT. Pertamina Depot LPG Makassar – 
Domestik Gas – MOR VII Sulawesi Kota Makassar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan April 2016. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian tabung 
gas LPG tahun 2016 sebanyak 60 orang. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah pekerja yang memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut : 
a. Kriteria Inklusi 
1) Terdaftar sebagai pekerja di bagian PT. Pertamina Depot LPG 
Makassar – Domestik Gas – MOR VII Sulawesi 
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2) Tidur ≥ 7 jam / hari 
3) Bersedia menjadi responden 
b. Kriteria Eksklusi : 
1) Tidak kooperatif 
Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling. 










Gambar 4.1 Alur Penelitian 
 
E. Variabel Penelitian 
1. Identifikasi Variabel 
a. Variabel Dependen 
Kepatuhan pekerja dalam penggunaan APD 
b. Variabel Independen 
1) Pengetahuan 































5) Ketersediaan Peralatan APD 
6) Sikap Terhadap Peraturan Penggunaan APD 
c. Variabel Antara 
Kesadaran pekerja dalam penggunan APD 
d. Variabel Perancu 
1. Kelelahan 
e. Variabel Kontrol 
1. Kriteria Inklusi 
2. Kriteria Eksklusi 
3. Metodologi Statistika 
2. Definisi Operasional Variabel 
a) Kepatuhan 
Kepatuhan adalah ketaatan pekerja dalam menjalankan peraturan 
tentang penggunaan APD. Penilaian menggunakan teknik check list 
pada tabel kepatuhan tenaga kerja dalam menggunakan APD. Panduan 
penilaian dan pemberian skoring menggunakan pendekatan skala 
Gutman. Kriteria Objektif yang digunakan untuk menilai tingkat 
kepatuhan pekerja adalah sebagai berikut : 
Tidak patuh : ≤ 50 % 
Patuh  : > 50 % 
Penjelasan tentang kriteria objektif, yaitu : 
1) Jumlah pilihan  : 2 
2) Jumlah pertanyaan : 6 
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3) Skoring terendah  : 0 
4) Skoring tertinggi  : 1 
5) Jumlah skoring terendah : 0 x 6 = 0 (0 %) 
6) Jumlah skoring tertinggi : 1 x 6= 6 (100 %) 
7) Range   : 100 % - 0 % = 100 % 
8) Kategori   : 2 ( tidak patuh dan patuh ) 
9) Interval   : 100 % : 2 = 50 % 
10) Kriteria penilaian  : 100 % - 50 % = 50 % 
Jadi didapatkan kriteria objektif utnuk menilai tingkat kepatuhan 
pekerja tentang APD adalah tidak patuh ≤ 50 % dan patuh > 50 %. 
b) Pengetahuan 
Pengetahuan adalah tingkat informasi yang dimiliki tenaga kerja 
tentang APD. Panduan penilaian dan pemberian skoring  
menggunakan pendekatan skala Likert. Kriteria Objektif yang 
digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan pekerja adalah sebagai 
berikut : 
Kurang : ≤ 50 % 
Baik  : > 50 % 
Penjelasan tentang kriteria objektif, yaitu : 
1) Jumlah pilihan  : 5 
2) Jumlah pertanyaan : 7 
3) Skoring terendah  : 0 
4) Skoring tertinggi  : 1 
5) Jumlah skoring terendah : 0 x 7 = 0 (0 %) 
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6) Jumlah skoring tertinggi : 1 x 7= 7 (100 %) 
7) Range   : 100 % - 0 % = 100 % 
8) Kategori   : 2 ( kurang dan baik ) 
9) Interval   : 100 % : 2 = 50 % 
10) Kriteria penilaian  : 100 % - 50 % = 50 % 
Jadi didapatkan kriteria objektif utnuk menilai tingkat pengetahuan 
pekerja tentang APD adalah kurang ≤ 50 % dan baik > 50 %. 
c) Kepribadian 
Kepribadian adalah suatu kondisi pekerja yang bisa 
menggambarkan bagaimana seseorang bertingkah laku atau dalam hal 
ini tentang kinerjanya dalam bekerja. Berdasarkan teori yang terdapat 
di tinjauan pustaka maka kepribadian yang dijadikan sebagai kriteria 
objektif yaitu membagi kepribadian menjadi dua, kepribadian Tipe A 
dan Tipe B. Panduan penilaian dan pemberian skoring  menggunakan 
pendekatan skala Likert. Kriteria objektif yang digunakan untuk 
menilai kepribadian pekerja adalah sebagai berikut : 
Tipe A : > 62,5 % 
Tipe B : ≤ 62,5 % 
Penjelasan tentang kriteria objektif, yaitu : 
1) Jumlah pilihan  : 4 
2) Jumlah pertanyaan : 11 
3) Skoring terendah  : 1 
4) Skoring tertinggi  : 4 
5) Jumlah skoring terendah : 1 x 11 = 11/44 x 100 % (25 %) 
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6) Jumlah skoring tertinggi : 4 x 11= 44 (100 %) 
7) Range   : 100 % - 25 % = 75 % 
8) Kategori   : 2 ( Tipe A dan Tipe B ) 
9) Interval   : 75 % : 2 = 37,5 % 
10) Kriteria penilaian  : 100 % - 37,5 % = 62,5 % 
Jadi didapatkan kriteria objektif utnuk menilai kepribadian pekerja 
adalah Tipe A > 62,5 % dan Tipe B ≤ 62,5 %. 
d) Motivasi 
Motivasi adalah kekuatan penggerak dalam diri individu yang 
dapat berupa keinginan, perhatian, kemauan yang mengarahkan 
individu penggunaan APD. Panduan penilaian dan pemberian skoring  
menggunakan pendekatan skala Likert. Kriteria objektif yang 
digunakan untuk menilai motivasi pekerja dalam mengunakan APD 
adalah sebagai berikut : 
Kurang : ≤ 62,5 % 
Baik  : > 62,5 % 
Penjelasan tentang kriteria objektif, yaitu : 
1) Jumlah pilihan  : 4 
2) Jumlah pertanyaan : 5 
3) Skoring terendah  : 1 
4) Skoring tertinggi  : 4 
5) Jumlah skoring terendah : 1 x 5 = 5/20 x 100 % (25 %) 
6) Jumlah skoring tertinggi : 4 x 5 = 20 (100 %) 
7) Range   : 100 % - 25 % = 75 % 
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8) Kategori   : 2 ( kurang dan baik ) 
9) Interval   : 75 % : 2 = 37,5 % 
10) Kriteria penilaian  : 100 % - 37,5 % = 62,5 % 
Jadi didapatkan kriteria objektif utnuk menilai motivasi pekerja 
dalam menggunakan APD adalah kurang ≤ 62,5 dan baik > 62,5 %. 
e) Pelatihan Penggunaan APD 
Pelatihan penggunaan APD adalah pelatihan khusus yang 
diselenggarakan oleh perusahaan untuk memberikan pembekalan 
kepada pekerja tentang cara menggunakan APD yang sesuai dengan 
standar operasional prosedur yang diterapkan oleh perusahaan. 
Panduan penilaian dan pemberian skoring  menggunakan pendekatan 
skala Gutman. Kriteria Objektif yang digunakan untuk menilai 
pengalaman pekerja dalam mendapatkan pelatihan penggunaan APD 
adalah sebagai berikut : 
Tidak Pernah : ≤ 50 % 
Pernah  : > 50 % 
Penjelasanan tentang kriteria objektif, yaitu : 
1) Jumlah pilihan  : 2 
2) Jumlah pertanyaan : 2 
3) Skoring terendah  : 0 
4) Skoring tertinggi  : 1 
5) Jumlah skoring terendah : 0 x 2 = 0 (0 %) 
6) Jumlah skoring tertinggi : 1 x 2= 2 (100 %) 
7) Range   : 100 % - 0 % = 100 % 
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8) Kategori   : 2 ( tidak pernah dan pernah ) 
9) Interval   : 100 % : 2 = 50 % 
10) Kriteria penilaian  : 100 % - 50 % = 50 % 
Jadi didapatkan kriteria objektif utnuk menilai pengalaman pekerja 
dalam mendapatkan pelatihan penggunaan APD adalah tidak pernah ≤ 
50 % dan pernah > 50 %. 
f) Ketersediaan Peralatan APD 
Ketersediaan peralatan APD adalah kelengkapan APD yang 
disediakan oleh perusahaan. Panduan penilaian dan pemberian skoring  
menggunakan pendekatan skala Likert. Kriteria Objektif yang 
digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan pekerja adalah sebagai 
berikut : 
Kurang : ≤ 50 % 
Baik  : > 50 % 
Penjelas tentang kriteria objektif, yaitu : 
1) Jumlah pilihan  : 2 
2) Jumlah pertanyaan : 9 
3) Skoring terendah  : 0 
4) Skoring tertinggi  : 1 
5) Jumlah skoring terendah : 0 x 9 = 0 (0 %) 
6) Jumlah skoring tertinggi : 1 x 9= 9 (100 %) 
7) Range   : 100 % - 0 % = 100 % 
8) Kategori   : 2 ( kurang dan baik ) 
9) Interval   : 100 % : 2 = 50 % 
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10) Kriteria penilaian  : 100 % - 50 % = 50 % 
Jadi didapatkan kriteria objektif utnuk menilai ketersediaan 
peralatan APD adalah kurang ≤ 50 % dan baik > 50 %. 
g) Sikap terhadap Peraturan Penggunaan APD 
Cara pekerja menanggapi peraturan dan kebijakan perusaan dalam 
penggunaan APD. Panduan penilaian dan pemberian skoring  
menggunakan pendekatan skala Likert. Kriteria Objektif yang 
digunakan untuk menilai sikap pekerja terhadap peraturan perusahaan 
tentang penggunaan APD adalah sebagai berikut : 
Kurang : ≤ 50 % 
Baik  : > 50 % 
Penjelas tentang kriteria objektif, yaitu : 
1) Jumlah pilihan  : 4 
2) Jumlah pertanyaan : 10 
3) Skoring terendah  : 1 
4) Skoring tertinggi  : 4 
5) Jumlah skoring terendah : 1 x 10 = 10/40 x 100 % (25 %) 
6) Jumlah skoring tertinggi : 4 x 10 = 40 (100 %) 
7) Range   : 100 % - 25 % = 75 % 
8) Kategori   : 2 ( kurang dan baik ) 
9) Interval   : 75 % : 2 = 37,5 % 
10) Kriteria penilaian  : 100 % - 37,5 % = 62,5 % 
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Jadi didapatkan kriteria objektif utnuk menilai sikap pekerja 
terhapa peraturan perusahaan tentang penggunaan APD adalah kurang 
≤ 62,5 % dan baik > 62,5 %. 
F. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Data yang terkumpul diolah secara manual dengan cek kelengkapan 
instrumen tentang variabel yang diteliti. Sebelum penelitian maka 
instrumen penelitian harus diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. 
Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada 60 responden percobaan di luar sampel penelitian 
sebelum penelitian yang sebenarnya dilakukan. Cara mengukur validitas 
adalah menggunakan korelasi skor setiap pertanyaan dengan total skor 
pada variable. Teknik korelasi yang digunakan jika distribusi sampel 
normal adalah korelasi pearson. Variabel dinyatakan valid jika memiliki 
nilai signifikan kurang dari 0,05 dan sebaliknya variabel dinyatakan tidak 
valid bila nilai signifikan lebih dari 0,05. 
2. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis univariat dan bivariat. Hasil 
analisis data univariat akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi 
disertai narasi sedangkan hasil analisis data bivariat akan disajikan dalam 
bentuk tabulasi silang. Uji analisis data bivariat yang digunakan adalah 





G. Masalah Etika 
Dalam mengambil data sampel, peneliti memiliki beberapa aturaan 
mengenai masalah etika, antara lain : 
1. Informed Consent (Lembaran persetujuan) 
Lembaran persetujuan ini diberikan kepada responden yang akan 
diteliti dan memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi serta adanya 
judul penelitian dan manfaat penelitian. Apakah responden menolak, maka 
penelitian tidak akkan memaksakan kehendak dan tetap menghormati hak 
pasien. 
2. Confidentially (kerahasiaan) 
Kerahasiaan informasi responden akan dijamin oleh peneliti. Adapun 
yang akan dilaporkan sebagai hasil penelitian hanya data tertentu. 
3. Anonimity (tanpa nama) 
Demi menjaga kerahasiaan data pasien, peneliti tidak akan 
mencantumkan nama resonden tetapi dalam bentuk inisial atau koode 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pertamina Depot LPG Makassar – 
Domestik Gas – MOR VII Sulawesi Kota Makassar yang berlangsung selama 5 
hari terhitung dari tanggal 4-8 April 2016, tentang tingkat kepatuhan penggunaan 
APD. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja yang terdapat di lokasi 
penelititan yang berjumlah 60 orang. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling dengan besar sampel 51 orang.  
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian mencakup distribusi 
responden berdasarkan karakteristik umum reponden (umur, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir, dan masa kerja). 
Distribusi responden berdasarkan karakteristik umum responden 
dapat dilihat pada tabel 5.1 sebagai berikut. 
Tabel 5.1 





















































Sumber: Data Primer, 2016 
Tabel 5.1 menunjukkan bahwa proporsi responden terbanyak 
berumur 20-40 tahun sebanyak 35 orang (68.6%). Responden 
terbanyak berjenis kelamin laki-laki, yaitu 49 (96.1%) dari total 51 
responden. Responden yang memiliki pendidikan yang tinggi 
terbanyak pada tingkat SMA/Sederajat sebanyak 36 orang (70.6%) 
dang yang paling rendah pada tingkat SD/Sederajat dan 
SMP/Sederajat dengan jumlah yang sama, yaitu 4 orang (7.8%). 
Responden dengan masa kerja 1-5 tahun memiliki jumlah terbanyak, 
yaitu 32 orang (62.7%). 
2. Distribusi Responden 
Distribusi responden menurut pengetahuan, kepribadian, motivasi, 
pelatihan, ketersediaan APD, dan sikap terhadap peraturan dapat dilihat 
pada tabel 5.2 sebagai berikut. 
Tabel 5.2 
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan, Kepribadian, Motivasi, 




























































Sumber: Data Primer, 2016 
 
Gambar 5.1 Distribusi Responden Menurut Pengetahuan, Kepribadian, 











Sumber: Data Primer, 2016 
Tabel 5.2 dan Gambar 5.1 menunjukkan bahwa distribusi 
responden berdasarkan tingkat pengetahuan tentang APD, yaitu 
sebanyak 20 orang (39.2%) memiliki pengetahuan yang kurang 
mengenai APD dan 31 orang (60.8%) berpengetahuan baik tentang 
APD. Dapat dilihat bahwa sebagaian besar pekerja telah mengetahui 
APD secara baik. Data pada tabel juga menunjukkan bahwa proporsi 
responden yang memiliki kepribadian TIPE B lebih banyak dibanding 
TIPE A dengan jumlah 28 orang (54.9%) banding 23 orang (45.1%). 
Sebanyak 40 orang (78.4%) pekerja memiliki motivasi yang 
baik sedang 11 orang (21.6%) kurang dalam hal motivasi dalam 
bekerja. Distribusi responden menurut pelatihan tentang penggunaan 
APD, yaitu hanya 1 orang (2.0%) yang menyatakan tidak pernah 
mengikuti pelatihan tentang penggunaan APD sedang 50 orang 
(98.0%) pernah mengikuti pelatihan APD.  
Berdasarkan ketersediaan APD yang terdapat pada perusahaan 
terdapat 8 orang (15.7%) yang menyatakan bahwa ketersediaan APD 
masih kurang baik dan 43 orang (84.3%) menyatakan telah bahwa 
sudah baik. Dari 51 orang responden, 4 orang (7.8%) memiliki sikap 
yang kurang baik terhadap peraturan yang diterapkan oleh perusahaan 
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tentang penggunaan APD dan 47 orang (92.2%) bersikap baik terhadap 
peraturan tersebut.   
Penelitian ini memiliki sebaran data normal yang diperolah dari 
pengolahan data menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test dengan nilai signifikansi 0.450 (p = 0.05). 
3. Hubungan Antara Pengetahuan, Kepribadian, Motivasi, Pelatihan 
yang Telah Diterima, Ketersediaan APD, dan Sikap tentang 
Peraturan Terhadap Tingkat Kepatuhan Penggunaan APD 
a. Hubungan Antara Pengetahuan dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Tabel 5.3 Data Hubungan Antara Pengetahuan dan Kepatuhan Penggunaan 
APD 
 Kepatuhan 







15 5 20 0.0
46 
Baik 14 17 31  
Total  29 22 51  
Sumber : Data Primer, 2016 
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang patuh 
menggunakan APD dan memiliki pengetahuan yang baik tentang APD 
sebanyak 17 orang, sedang tenaga kerja yang patuh tetapi memiliki 
pengetahuan yang kurang sebanyak 5 orang. Berdasarkan hasil uji 
statistik chi square hubungan antara tingkat pengetahuan yang dimiliki 
pekerja tentang APD terhadap kepatuhan dalam penggunaan APD 
menunjukkan hasil signifikansi p < 0,046 sehingga dapat diartikan 
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bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan pekerja terhadap 
kepatuhan dalam penggunaan APD saat bekerja.  
b. Hubungan Antara Kepribadian dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Tabel 5.4 Data Hubungan Antara Kepribadian dan Kepatuhan Penggunaan 
APD 
 Kepatuhan 











20 8 28  
Total  29 22 51  
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja 
yang patuh menggunakan APD dan memiliki kepribadian TIPE A dan 
patuh sebesar 14 orang. Dari total responden 51 orang, jumlah tenaga 
kerja yang paling banyak adalah 20 orang dengan kepribadian B dan 
tidak patuh dalam menggunakan APD. Berdasarkan hasil uji statistik 
chi square hubungan antara kepribadian tenaga kerja terhadap 
kepatuhan dalam penggunaan APD menunjukkan hasil signifikansi p < 
0,026 sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan antara 
kepribadian tenaga kerja terhadap kepatuhan dalam penggunaan APD 
saat bekerja. 
c. Hubungan Antara Motivasi dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Tabel 5.5 Data Hubungan Antara Motivasi dan Kepatuhan Penggunaan 
APD 






Motivasi Kurang 10 1 11 0.015 
Baik 19 21 40  
Total  29 22 51  
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan Tabel 5.5 dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja 
yang patuh menggunakan APD dan memiliki motivasi baik dalam 
bekerja sejumlah 21 orang. Tenaga kerja yang kurang memiliki 
motivasi tetapi patuh dalam menggunakan APD hanya berjumlah 1 
orang. Berdasarkan hasil uji statistik chi square hubungan antara 
motivasi tenaga kerja terhadap kepatuhan dalam penggunaan APD 
menunjukkan hasil signifikansi p < 0,015 sehingga dapat diartikan 
bahwa ada hubungan antara motivasi tenaga kerja terhadap kepatuhan 
dalam penggunaan APD saat bekerja. 
d. Hubungan Antara Pelatihan dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Tabel 5.6 Data Hubungan Antara Pelatihan dan Kepatuhan Penggunaan 
APD 
 Kepatuhan 









29 21 51  
Total  29 22 51  
Sumber : Data Primer, 2016 
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Tabel 5.6 Menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang tidak 
patuh tetapi pernah mendapatkan pelatihan sebanyak 29 orang sedang 
terdapat 1 orang tidak pernah mendapat pelatihan dan patuh dalam 
menggunakan APD. Berdasarkan hasil uji statistik chi square 
hubungan antara pelatihan tenaga kerja terhadap kepatuhan dalam 
penggunaan APD menunjukkan hasil signifikansi 0,431 = p sehingga 
dapat diartikan bahwa tidak ada hubungan antara pelatihan tenaga 
kerja terhadap kepatuhan dalam penggunaan APD saat bekerja. 
e. Hubungan Antara Ketersedian APD dan Kepatuhan Penggunaan 
APD 
Tabel 5.7 Data Hubungan Antara Ketersediaan APD dan Kepatuhan 
Penggunaan APD 
 Kepatuhan 





Kurang 6 2 11 0.440 
Baik 23 20 40  
Total  29 22 51  
Sumber : Data Primer, 2016 
Tabel 5.7 Menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang tidak 
patuh tetapi menilai bahwa ketersediaan APD yang disiapkan oleh 
perusahaan tergolong baik sebanyak 23 orang sedangkan terdapat 2 
orang patuh tetapi menilai bahwa ketersediaan APD masih kurang. 
Berdasarkan hasil uji statistik chi square hubungan antara ketersediaan 
APD terhadap kepatuhan dalam penggunaan APD menunjukkan hasil 
signifikansi 0,440 = p sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada 
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hubungan antara ketersediaan APD yang disediakan oleh perusahaan 
terhadap kepatuhan dalam penggunaan APD saat bekerja. 
f. Hubungan Antara Sikap dalam Menanggapi Peraturan 
Perusahaan dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Tabel 5.8 Data Hubungan Antara Sikap dalam Menanggapi Peraturan 
Perusahaan dan Kepatuhan Penggunaan APD 
 Kepatuhan 
Total p Tidak 
Patuh 
Patuh 
Sikap Kurang 3 1 4 0.625 
Baik 26 21 47  
Total  29 22 51  
Sumber : Data Primer, 2016 
Tabel 5.8 Menunjukkan bahwa sebanyak 26 orang tidak patuh 
dalam menggunakan APD tetapi menyikapi baik peraturan yang 
diterapkan oleh perusahaan mengenai APD. Sedangkan 1 orang patuh 
tetapi menyikapi kurang baik peraturan perusahaan. Berdasarkan hasil 
uji statistik chi square hubungan antara sikap dalam menganggapi 
peraturan perusahaan terhadap kepatuhan dalam penggunaan APD 
menunjukkan hasil signifikansi 0,625 = p sehingga dapat diartikan 
bahwa tidak ada hubungan antara seikap dalam menanggapi peraturan 
tentang penggunaan APD terhadap kepatuhan dalam penggunaan APD 
saat bekerja. 
B. Pembahasan 
1. Lokasi Penelitian 
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Sebagai lokomotif perekonomian bangsa, Pertamina merupakan 
perusahaan milik negara yang bergerak di bidang energi meliputi 
minyak, gas serta energi baru dan terbarukan.Pertamina menjalankan 
kegiatan bisnisnya berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola korporasi 
yang baik sehingga dapat berdaya saing yang tinggi di dalam era 
globalisasi. 
Sejak didirikan pada 10 Desember 1957, Pertamina 
menyelenggarakan usaha minyak dan gas bumi di sektor hulu hingga 
hilir. Bisnis sektor hulu Pertamina yang dilaksanakan di beberapa 
wilayah di Indonesia dan luar negeri meliputi kegiatan di bidang-
bidang eksplorasi, produksi, serta transmisi minyak dan gas. 
Sektor hilir Pertamina meliputi kegiatan pengolahan minyak 
mentah, pemasaran dan niaga produk hasil minyak, gas dan 
petrokimia, dan bisnis perkapalan terkait untuk pendistribusian produk 
Perusahaan. Kegiatan pengolahan terdiri dari: RU II (Dumai), RU III 
(Plaju), RU IV (Cilacap), RU V (Balikpapan), RU VI (Balongan) dan 
RU VII (Sorong) dan Kegiatan penyaluran BBM / BBK di seluruh 
wilayah Indonesia melalui terminal-terminal BBM di 8 Area yakni : 
MOR I (Medan), MOR II (Palembang), MOR III (Jawa Barat), MOR 
IV (Jawa Tengah), MOR V (Jawa Timur, Bali, NTB-NTT), MOR VI 
(Kalimantan), MOR VII (Sulawesi), dan MOR VIII (Papua-Maluku). 
PT. Pertamina (Persero) MOR VII merupakan salah satu unit 
operational yang berlokasi di Kota Makassar, Sulawesi Selatan 
tepatnya di Jalan Garuda No. 1 Pertamina MOR VII mengatur 
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koordinasi antar lokasi kerja meliputi Terminal Bahan Bakar Minyak 
(TBBM) dan Depot Pengisian Pesawat Udara (DPPU) yang tersebar di 
wilayah Sulawesi, yaitu TBBM Makassar, TBBM Pare-Pare, TBBM 
Palopo, TBBM Donggala, TBBM Kendari, TBBM Bitung, TBBM 
Tahuna, TBBM Gorontalo, TBBM Bau-Bau, TBBM Raha, TBBM 
Toli-Toli, TBBM Poso, TBBM Kolaka, TBBM Luwuk, TBBM 
Banggai, TBBM Moutong, TBBM Kolonedale, DPPU Hasanuddin dan 
DPPU Mutiara. 
Dari beberapa fungsi yang berada di bawah naungan PT. Pertamina 
(Persero) MOR VII terdapat bagian yang berfungsi untuk mengatur 
tentang kesehatan dan keselamatan kerja, yaitu Health Safety Security 
and Enviromental Departement (HSSE). 
Berdasarkan peraturan di HSSE, maka dapat diuraikan fungsi dan 
tugas HSSE berikut ini: 
a. Fungsi HSSE 
1) Sebagai loss control 
2) Sebagai advisory body 
3) Sebagai Management Tools 
4) Sebagai Compliance Agent 
b. Tugas POKOK HSSE 
1) HSSE (Health Safety Security & Environment) Area Sulawesi  
a) Mengarahkan, memonitor dan mengevaluasi.  
b) Analyst Planning & Evaluation 
c) Analyst Safety  
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Analyst Safety bertugas melaksanakan kegiatan :  
d) Penyusunan, perencanaan, sosialisasi, penerapan dan 
evaluasi program safety di MOR VII 
e) Memeriksa pemenuhan standar keselamatan, peralatan dan 
lingkungan kerja 
f) Melakukan sistem audit manajemen safety 
g) Analyst Industrial Hygiene 
h) Analyst Fire  
i) Analyst Environmental  
j) Senior Supervisor Security 
k) Junior Assistant Security Administration 
l) Junior Officer Security Operation 
2. Hubungan Antara Pengetahuan dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia terhadap objek 
tertentu melalui indera yang dimilikinya namun sebagaian besar 
didapatkan melalui indera penglihatan dan pendengaran (Geller, 2001). 
Pengetahuan merupakan ranah yang penting dalam pembentukan 
perilaku tenaga kerja. Pengetahuan tenaga kerja harus meliputi 
beberapa aspek mulai dari memahami fungsi APD, 
mengaplikasikannya dengan benar, menganalisis APD yang 
dibutuhkan berdasarkan risiko pekerjaan, merekomendasikan APD 
yang dibutuhkan, hingga mengevaluasi APD yang disediakan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki 
tenaga kerja tentang APD memiliki hubungan secara siginifkan dengan 
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tingkat kepatuhan mereka dalam menggunakan APD saat bekerja. Hal 
ini sesuai dengan teori The Safety Triad (tiga serangkai keselamatan) 
(Geller, 2001) yang menjadikan pengetahuan sebagai salah satu faktor 
terbentuknya budaya keselamatan. 
Seorang tenaga kerja yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 
baik tentang APD dan urgensi penggunaannya selama melaksanakan 
pekerjaan maka akan memiliki tingkat kesadaran yang tinggi sehingga 
dapat patuh dalam mengaplikasikan penggunaan APD dalam pekerjaan 
dan menciptakan budaya keselamatan. Di sini dapat dilihat bahwa 
terbentuknya budaya keselamatan melalui kepatuhan penggunaan APD 
selalui diawali dari domain kognitif yang dimiliki tenaga kerja. Ini 
sejalan dengan teori Baron (2003) bahwa pengetahuan merupakan 
suatu faktor kekuatan terbentuknya sikap seseorang (Baron, 2003).  
Berdasarkan hasil analisis crosstabulation yang menunujukkan 
jumlah pekerja terbanyak berada pada cell pengetahuan kurang dan 
tidak patuh sebanyak 15 orang dari jumlah 51 orang responden 
menunjukkan bahwa tenaga kerja dengan pengetahuan kurang ternyata 
mempengaruhi secara signifikan terhadap rendahnya kepatuhan dalam 
penggunaan APD. Hal itu dapat memperkuat teori bahwa faktor 
internal tenaga kerja sangat mempengaruhi keputusan yang dia ambil 
dan pada kesempatan ini kaitannya dengan penggunaan APD. 
3. Hubungan Antara Kepribadian dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya hubungan 
antara kepribadian tenaga kerja terhadap kepatuhan dalam penggunaan 
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APD. Meskipun distribusi responden jumlahnya tidak jauh berbeda 
dalam hal tipe kepribadian dan tingkat kepatuhan, tetapi hasil 
menunjukkan bahwa kepribadian dengan Tipe B memiliki jumlah 
paling besar dalam ketidakpatuhan penggunaan APD, yaitu sebanyak 
20 orang dari 51 orang responden. Hal ini selaras dengan Geller (2001) 
yang memasukkan faktor kepribadian menjadi salah satu penybab 
terbentuknya budaya keselamatan dalam teori The Safety Triad (tiga 
serangkai keselamatan). 
Menurut KBBI, kepribadian adalah sifat hakiki yang tercermin 
pada sikap seseorang yang membedakannya dengan orang lain. 
Kepribadian menurut Yuwono dkk (2005) dibedakan menjadi 2 tipe 
yaitu kepribadian tipe A dan kepribadian tipe B. Kepribadian tipe A 
dicirikan sebagai individu yang agresif dalam mendapatkan segala 
sesuatu, berusaha mencapai lebih banyak dalam waktu cepat, dan 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a. Bergerak, berjalan, dan makan dengan cepat 
b. Merasa tidak sabar terhadap banyak hal 
c. Berusaha keras untuk berpikir dan melakukan dua hal secara 
sekaligus 
d. Kurang dapat menerima waktu luang 
e. Terobsesi dengan jumlah, mengukur sukses secara Kuantitatif 
Kepribadian tipe B dicirikan sebagai individu yang jarang 
terdorong oleh keinginan untuk memperoleh sejumlah barang secara 
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kuantitatif maupun berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan tertentu 
dan memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Tidak pernah merasa terdesak maupun tidak sabar terhadap 
sesuatu 
b. Kurang terdorong untuk menunjukkan potensi dan prestasinya, 
kecuali dalam keadaan terpaksa 
c. Berorientasi untuk memperoleh kegembiraaan dan relaksasi, 
bukannya berkompetisi menunjukkan superioritas 
d. Bersikap santai tanpa perasaan bersalah 
Perbedaan antara tenaga kerja dengan kepribadian Tipe A dan 
Tipe B yang sangat nampak adalah dalam hal etos dalam bekerja, Tipe 
A memiliki etos yang baik karena memiliki semangat yang tinggi 
sedang Tipe B lebih suka bersantai dalam bekerja.  
Hal ini dapat dikaitkan dengan sifat dasar tenaga kerja yang 
memiliki kepribadian Tipe B dengan sikap  yang santai dan lebih 
berorientasi pada kegembiraan dan relaksasi sehingga menyebabkan 
tenaga kerja dengan kepribadian Tipe B kurang memperhatikan 
keselamatan dalam hal ini kaitannya dengan penggunaan APD saat 
bekerja. 
4. Hubungan Antara Motivasi dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Menurut Bisen dan Priya (2010), motivasi adalah proses psikologi 
yang mengarahkan perilaku pada suatu tujuan. Motivasi adalah faktor 
yang menyebabkan individu melakukan tindakan dalam hidupnya 
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untuk mencapai suatu tujuan dan dalam penelitian ini kaitan motivasi 
terhadap penggunaan APD. 
Penelitian menunujukkan bahwa motivasi pekerja mempengaruhi 
kepatuhan dalam penggunaan APD. Hal ini sesuai dengan teori The 
Safety Triad (tiga serangkai keselamatan) (Geller, 2001) yang 
menjadikan motivasi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
budaya keselamatan. 
Selain itu, teori yang dikemukakan oleh ada Wijono (2010) 
membedakan motivasi menjadi 2 kelompok teori, yaitu teori motivasi 
isi dan teori motivasi proses. Teori motivasi proses secara spesifik 
mengaitkan motivasi dalam mencapai harapan tenaga kerja. Tenaga 
kerja berpikir bahwa jika mereka ingin mendapatkan tujuan atau 
harapan maka mereka harus menghadapi proses. Hal ini menjadi 
motivasi tenaga kerja dalam menjalani proses mencapai tujuan atau 
harapan. 
Motivasi seorang berawal dari kebutuhan, keinginan dan 
dorongan untuk bertindak demi tercapainya kebutuhan atau tujuan. Hal 
ini menandakan seberapa kuat dorongan, usaha, intensitas, dan 
kesediaannya untuk berkorban demi tercapainya tujuan. Dalam hal ini 
semakin kuat dorongan atau motivasi dan semangat akan semakin 
kesadaran dalam penggunaan APD. Mangkunegara (2005) menyatakan 
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan 
faktor motivasi. Roda perusahaan membutuhkan sumber daya manusia 
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yang memiliki dari kemampuan dan motivasi guna melaksanakan 
tugasnya dalam dunia kerja.  
Menurut Munandar (2001) ada hubungan positif antara motivasi 
dan kinerja dengan pencapaian prestasi, artinya karyawan yang 
mempunyai motivasi prestasi yang tinggi cenderung mempunyai 
kinerja tinggi, sebaliknya mereka yang mempunyai kinerja rendah 
dimungkinkan karena motivasinya rendah. 
 Penelitian Suharto dan Budhi Cahyo (2005) juga menguji 
hubungan motivasi dengan kinerja karyawan, bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Motivasi seorang 
berawal dari kebutuhan, keinginan, dan dorongan untuk bertindak 
demi tercapainya kebutuhan atau tujuan.  
Motivasi kerja yang tinggi dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
perusahaan, karena dengan adanya motivasi kerja dalam diri tenaga 
kerja dapat menghasilkan kinerja yang tinggi dan menguntungkan bagi 
perusahaan. 
Tenaga kerja akan melakukan suatu tindakan jika memiliki 
motivasi tertentu. Tenaga kerja akan bertindak menggunakan APD jika 
tenaga kerja memiliki motivasi yang membuat tenaga kerja 
menggunakan APD misalnya motivasi untuk memenuhi kebutuhan 
fisiologis yaitu selamat ketika bekerja. 
5. Hubungan Antara Pelatihan dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Menurut Noe (2002) dalam Yuwono (2005) pelatihan adalah 
suatu kegiatan yang direncanakan oleh perusahaan untuk memfasilitasi 
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proses belajar tenaga kerja agar dapat mencapai kompetensi dalam 
pekerjaannya. Pada penelitian ini yang dimaksud dengan pelatihan 
adalah kegiatan dalam pemberian edukasi tentang APD. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
pelatihan yang pernah diterima dengan tingkat kepatuhan penggunaan 
APD. Hal ini tidak sesuai dengan teori The Safety Triad (tiga serangkai 
keselamatan) (Geller, 2001) yang memasukkan pelatihan menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya budaya keselamatan. 
Pelatihan telah tertulis pada Undang-undang No.13 tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan, pasal 9 yang berbunyi “Pelatihan kerja 
diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, meningkatkan, dan 
mengembangkan kompetensi kerja guna meningkatkan kemampuan, 
produktivitas, dan kesejahteraan”. 
 Sebagian besar tenaga kerja mengatakan telah menerima 
pelatihan penggunaan APD yang diselenggarakan oleh perusahaan. 
Akan tetapi, dari hasil observasi terdapat banyak tenaga kerja yang 
tidak patuh dalam menggunakan APD saat bekerja. Didukung dengan 
penelitian yang telah dilaksanakan oleh Kartika (2014) yang 
menunjukkan bahwa pelatihan menggunakan APD belum mampu 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku patuh untuk 
menggunakan APD. 
Pada  penelitian lain tentang pengaruh pelatihan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan yang dilaksanakan oleh Safitri (2013) 
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menunjukkan bahwa pelatihan belum menjadi variabel yang 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
Pelatihan dilakukan oleh perusahaan gunanya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan dari tenaga kerja dan dalam hal ini 
kaitannya dengan kesadaran dan kecakapan tenaga kerja dalam 
menggunakan APD. Sebagaian besar kerja menyatakan bahwa 
pelatihan yang diberikan oleh perusahaan sangat bermanfaat bagi 
tenaga kerja tetapi kenyataannya dalam pengaplikasiannya di lapangan 
bahwa masih banyak pekerja yang tidak menggunakan APD sesuai 
dengan aturan yang diterapkan oleh perusahaan. 
Ini memperkuat hasil penelitian bahwa pelatihan tidak menjadi 
sebuah jaminan bahwa akan memberikan pengaruh pada tenaga kerja 
terhadap keputusan dalam penggunaan APD.  
6. Hubungan Antara Ketersedian APD dan Kepatuhan Penggunaan 
APD 
Peralatan adalah semua alat yang digunakan untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu. APD adalah peralatan yang disediakan oleh 
perusahaan untuk tenaga kerja secara gratis yang bertujuan untuk 
melindungi tenaga kerja dari bahaya yang menyebabkan terjadinya 
kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Ketersediaan peralatan 
pelindung diri ini merupakan salah satu bentuk dari faktor pemungkin 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
ketersediaan APD dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD. Hal ini 
tidak sesuai dengan teori The Safety Triad (tiga serangkai keselamatan) 
(Geller, 2001) yang memasukkan ketersediaan APD menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi munculnya budaya keselamatan. Namun, 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Faizah dan Hendra (2013) pada pekerja dan menunjukkan hasil bahwa 
tidak terdapat hubungan secara signifikan antara ketersediaan APD dan 
kepatuhan tenaga kerja dalam penggunaan APD. 
Dalam kenyataan yang terjadi di lapangan bahwa perusahaan telah 
menyediakan APD bagi setiap pekerja karena APD adalah salah satu 
standar operasional yang harus diterapkan saat berada di lingkungan 
kerja. APD yang disediakan oleh perusahaan tidak mempengaruhi 
tingkat kepatuhan pekerja dalam menggunakannya saat berada di 
lingkungan kerja. 
Pada dasarnya perusahaan telah menyediakan APD untuk pekerja 
namun APD yang disediakan tidak dipergunakan oleh pekerja secara 
maksimal, misalnya pada pekerja di bagian pengisian gas ke dalam 
tabung ternyata masih banyak yang tidak menggunakan masker 
padahal jika dilihat dari risiko di lokasi kerja sangat berbahaya ketika 
tenaga kerja tidak menggunakan karena di lokasi tersebut banyak gas 
yang keluar dari saluran pengisian dan berada di udara bebas. Gas 
tersebut sangat berbahaya bagi sistem pernafasan tenaga kerja. 
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Ketidakpatuhan tenaga kerja tersebut sangat menunjukkan bahwa 
factor eksternal dalam hal ini ketersediaan APD di lokasi kerja tidak 
mempengaruhi kepatuhan dalam implementasi di lapangan.  
7. Hubungan Antara Sikap dalam Menanggapi Peraturan 
Perusahaan dan Kepatuhan Penggunaan APD 
Menurut Notoatmodjo (2005) kebijakan merupakan faktor 
pendorong atau memperkuat untuk terjadinya suatu perilaku. Faktor itu 
meliputi undang-undang, peraturan, pengawasan, dan sebagainya. 
Kebijakan yang diterapkan akan mengatur proses kerja yang ada di 
perusahaan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
sikap tenaga kerja dalam menanggapi peraturan tentang penggunaan 
APD yang diterapkan oleh perusahaan. Tenaga kerja menyambut baik 
akan peraturan tersebut tetapi dalam aplikatifnya masih saja banyak 
tenaga kerja yang tidak patuh dalam penggunaan APD. Penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Rengganis (2012) menyatakan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara peraturan dengan perilaku 
menggunakan APD maupun pengawasan dengan perilaku 
menggunakan APD.  
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2009) menyatakan 
bahwa pemasangan rambu K3 tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kepatuhan menggunakan APD. Penelitian yang 
dilakukan oleh Rengganis (2012) dan Kurniawan (2009) tidak dapat 
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membuktikan bahwa kebijakan memiliki hubungan yang signifikan 
dengan penggunaan APD. 
Dwi (2015) telah melakukan penelitian dan menunjukkan hasil 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan 
karyawan terhadap kebijakan. Meskipun variabel penelitian ini tidak 
membahas secara spesifik tentang kepatuhan APD. 
PT. Pertamina (Persero) sebagai salah satu Badan Usaha Milik 
Negara jelas memiliki sistem administrasi rumah tangga yang sangat 
baik begitu pula terhadap kebijakan dan peraturan yang diterapkan 
oleh perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban yang diberikan oleh 
tenaga kerja dalam instrument penelitian terkait sikap tenaga kerja 
terhadap peraturan perusahaan tentang penggunaan APD. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja memiliki 
sikap yang baik terhadap peraturan perusahaan, akan tetapi dari hasil 
uji crosstab menunjukkan bahwa tidak ada hubungan secara signifikan 
antara sikap yang baik dengan kepatuhan penggunaan APD tenaga 
kerja.  
Tidak adanya hubungan secara signifikan ini memperkuat 
argumen bahwa faktor eksternal tenaga kerja memang tidak terlalu 
berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja dalam mengambil 
keputusan seperti keputusan menggunakan APD secara komprehensif 
dan sesuai aturan ataukah hanya menggunakan APD secara parsial. 
Hal ini jelas menunjukkan jka factor internal lebih beroengaruh 
disbanding factor eksternal terhadap pengambilan.      
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8. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan 
Penggunaan APD 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepatuhan penggunaan APD pada tenaga kerja 
dan hasilnya menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi secara signifikan terhadap kepatuhan penggunaan 
APD, yaitu pengetahuan, kepribadian, dan motivasi. Ketiga faktor ini 
termasuk sebagai faktor internal tenaga kerja yang mempengaruhi 
kepatuhan. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian terdapat tiga faktor 
eksternal yang ternyata tidak mempengaruhi secara signifikan tentang 
kepatuhan tenaga kerja, yaitu pelatihan yang telah diterima, 
ketersediaan APD, dan sikap terhadap peraturan perusahaan tentang 
penggunaan APD.   
Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Andreas (2009) 
bahwa faktor internal memang lebih memberikan pengaruh yang kuat 
terhadap seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Hal ini didasari 
oleh tingkat kesadaran masing-masing tenaga kerja dan cara 
menanggapi faktor eksternal dalam menjalankan pekerjaan. Meskipun 
secara fasilitas dan kesempatan untuk berlaku patuh itu besar, tetapi 
jika tenaga kerja tidak memiliki kesadaran, keinginan, serta dorongan 
yang bersumber dari dirinya sendiri maka besar kemungkinan tenaga 
kerja tetap tidak patuh dan tidak menciptakan budaya keselamatan 
dalam bekerja.  
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Campbell et al. (dalam Neal & Griffin, 2002) berpendapat bahwa 
hanya ada tiga faktor yang menentukan perbedaan individu dalam 
performansi, yaitu pengetahuan, kemampuan, dan motivasi. Jika 
seseorang tidak memiliki cukup motivasi untuk patuh terhadap 
peraturan keselamatan atau terlibat dalam aktivitas keselamatan, maka 
dia tidak akan memilih untuk melakukan tindakan tersebut. Selain itu, 
jika seseorang tidak memiliki pengetahuan dan kemampuan yang 
cukup untuk patuh dengan peraturan keselamatan atau terlibat dalam 
aktivitas keselamatan, maka dia tidak akan mampu bertindak 
demikian. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Hal-hal yang memungkin untuk menjadi keterbatasan pada penelitian 
analisis faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan penggunaan APD pada 
pekerja di bagian tabung gas LPG tahun 2016, yaitu sebagai salah satu 
perusahaan yang berada di bawah naungan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang memiliki keamanan dan standar administrasi yang ketat 
sehingga membuat peneliti tidak mendapatkan secara spesifik tentang data 
sekunder yang dimiliki oleh perusahaan seperti jumlah pekerja secara 
keseluruhan di tiap-tiap bagian juga tentang data secara spesifik mengenai 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis faktor 
yang mempengaruhi tingkat kepatuhan penggunaan APD pada tenaga kerja 
bagian tabung gas LPG tahun 2016, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Ada hubungan antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG ( p = 0.046, p < 0.05 ). 
b. Ada hubungan antara kepribadian dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG ( p = 0.026, p < 0.05 ). 
c. Ada hubungan antara motivasi dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG ( p = 0.015, p < 0.05 ). 
d. Ada hubungan antara pelatihan dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG ( p = 0.431, p > 0.05 ). 
e. Ada hubungan antara ketersediaan peralatan APD dengan tingkat 
kepatuhan pekerja bagian tabung gas LPG ( p = 0.440, p < 0.05 ). 
f. Ada hubungan antara sikap pekerja dengan peraturan penggunaan 
APD dengan tingkat kepatuhan pekerja bagian tabung gas LPG ( p = 







1. Bagi tenaga kerja diharapkan agar dapat lebih meningkatkan kesadaran 
agar lebih patuh dalam menggunakan APD saat bekerja atau pun berada di 
lingkungan kerja karena hal ini berkaitan dengan kesehatan tenaga kerja 
secara pribadi. 
2. Bagi perusahaan, hendaknya lebih tegas dan ketat dalam pengawasan 
terhadap tenaga kerja dan menjalankan secara ideal kebijakan yang telah 
diterapkan.  
3. Bagi akademik, setelah melaksanakan penelitian ternyata hasil di lapangan 
menunjukkan bahwa peran fisioterapi sangatlah besar dalam lingkungan 
kerja di perusahaan. Sebagai bentuk pengembangan kompetensi ilmu 
fisioterapi telah terdapat penambahan materi yang mendukung kemajuan 
fisioterapi salah satunya adalah ilmu ergonomi. Pada Prodi Fisioterapi 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin telah ada mata kuliah 
tentang Manajemen FT. Ergonomi, tetapi dalam pengembangan submateri 
di perkuliahan masih banyak hal yang perlu dikaji lebih jauh salah satunya 
adalah APD dan urgensi APD dalam dunia kerja terutama di perusahaan. 
Oleh sebab itu, saran dari peneliti untuk bidang akademik, yaitu 
melakukan pengkajian lebih lanjut tentang submateri yang terdapat dalam 
mata kuliah Manajemen FT. Ergonomi agar dapat memperkaya khasanah 
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PENJELASAN PENELITIAN BAGI RESPONDEN 
Judul Penelitian : 
Analisis Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Penggunaan Alat 
Pelindung Diri (APD) pada Pekerja Bagian Tabung Gas LPG Tahun 2016 
Tujuan 
Tujuan Umum 
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan penggunaan 
APD pada pekerja bagian tabung gas LPG. 
Tujuan Khusus 
1. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG. 
2. Mengetahui hubungan antara kepribadian dengan tingkat kepatuhan 
pekerja bagian tabung gas LPG. 
3. Mengetahui hubungan antara motivasi dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG. 
4. Mengetahui hubungan antara pelatihan dengan tingkat kepatuhan pekerja 
bagian tabung gas LPG. 
5. Mengetahui hubungan antara ketersediaan peralatan APD dengan tingkat 
kepatuhan pekerja bagian tabung gas LPG. 
6. Mengetahui hubungan antara sikap pekerja pekerja terhadap peraturan 




Perlakuan yang Diterapkan pada Subyek 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional sehingga tidak akan ada 
perlakuan apapun untuk subyek. Subyek hanya terlibat sebagai responden dengan 
menjawab pertanyaan pada lembar kuesioner dan didampingi oleh peneliti atau 
enumerator. Responden juga diperkenankan untuk menyampaikan keluhan atau 
saran tentang alat pelindung diri. Observasi ini diperkirakan memakan waktu 
sekitar 15 menit. 
Manfaat 
Subyek (responden) yang terlibat dalam penelitian ini akan memiliki 
kesempatan menyampaikan keluhan dan saran dengan jaminan kerahasiaan 
identitas. 
Bahaya potensial 
Tidak ada bahaya potensial yang diakibatkan oleh keterlibatan subyek sebagai 
responden. 
Hak untuk undur diri 
Keikutsertaan subyek dalam penelitian ini bersifat sukarela dan responden 





PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
Responden yang saya hormati, 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Maharanny Puspaningrum 
NIM : C13112281 
Alamat : Rusunawa Blok B No. 415 Kampus Unhas Tamalanrea Makassar 
adalah mahasiswi Program Studi Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin, akan melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja 
Bagian Tabung Gas LPG”. 
Tujuan penelitian ini adalah saya ingin mempelajari hubungan pengetahuan, 
motivasi, kepribadian, pelatihan, ketersediaan APD dan sikap terhadap peraturan 
tentang APD dengan kepatuhan penggunaan APD di perusahaan tempat saudara 
bekerja. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Saudara untuk menjadi 
responden serta menjawab pertanyaan pada lembar kuesioner. Jawaban dan 
informasi apapun yang saudara berikan dalam lembar kuesioner tersebut akan 
dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
Atas kesediaan dan bantuan Saudara, saya ucapkan terima kasih. 







PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama :  
Alamat : 
No Telepon/Handphone : 
Telah mendapatkan keterangan secara rinci dan jelas mengenai : 
1. Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Tingkat 
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri pada Pekerja Bagian Tabung Gas 
LPG”. 
2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek 
3. Manfaat ikut sebagai subyek penelitian 
4. Bahaya yang akan ditimbulkan 
5. Hak untuk undur diri 
Setelah mendapatkan kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala 
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut, maka dengan ini secara 
sukarela, dengan penuh kesadaran dan tanpa keterpaksaan menyatakan 
bersedia/tidak bersedia *) ikut dalam penelitian ini. 
Makassar,.......................................2016 






KUESIONER BAGI TENAGA KERJA PADA PENELITIAN 
KEPATUHAN TENAGA KERJA DALAM PENGGUNAAN APD 
1. Nomor Responden : (kosongkan) 
2. Nama Responden :  
3. Usia :  
4. Pendidikan Terakhir :      SD          SMP          SMA          S1          
Lainnya, Sebutkan .............................. 
5. Masa Kerja :  
6. Nomor Handphone :  
7. Durasi Tidur : .................... jam / hari 
*pastikan semua data di atas terisi dengan lengkap 
I. PENGETAHUAN TENTANG APD 
Petunjuk : Beri tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat. 
1. Apa manfaat utama dari menggunakan APD ? 
a. Pasti terhindar dari bahaya kecelakaan kerja 
b. Mengurangi risiko bahaya kecelakaan kerja 
c. Supaya tidak ditegur pihak pimpinan 
d. A dan B benar 
e. Semua salah 
2. Apakah kerugian yang terjadi jika tidak menggunakan APD ? 
a. Dimarahi atasan 
b. Tidak bisa bekerja 
c. Pasti menderita penyakit akibat kerja ketika berumur = 50 tahun 
d. Lebih berisiko terkena kecelakaan kerja 
e. Pasti mengalami kecelakaan kerja 
3. Apa keuntungan utama apabila menggunakan APD kaki (safety shoes) ? 
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a. Kaki terlindung dari debu 
b. Melindungi kaki dari kejatuhan benda berat 
c. Supaya tidak kehujanan 
d. A dan B benar 
e. Salah semua 
4. Berikut adalah alat pelindung yang digunakan untuk melindungi 
tangan dari zat berbahaya. 
a. Sepatu keselamatan 
b. Pelindung tubuh 
c. Sabuk pengaman 
d. Baju panjang 
e. Sarung tangan 
5. Fungsi utama masker adalah melindungi sistem pernapasan dari, 
kecuali 
a. Sinar matahari 
b. Debu 
c. Kuman 
d. Bahan kimia 
e. Asap 
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6. Jika tidak menggunakan alat pelindung mata, maka dapat terjadi 
a. Mata iritasi 
b. Mata menjadi silinder 
c. Mata menjadi gatal dan muka berjerawat 
d. Mata sulit beristirahat dan sulit tidur 
e. Salah semua 
7. Kemungkinan yang terjadi jika mengalami kecelakaan kerja pada 
bagian kepala adalah sebagai berikut, kecuali : 
a. Kematian 
b. Berdarah 
c. Patah tulang sendi 
d. Hilang kesadaran 
e. Gegar otak 
II. KEPRIBADIAN (Bortner, 1969) 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) sesuai dengan diri anda pada 












1 Datang terlambat     
2 Sangat suka bersaing     
3 Memperkirakan apa 
yang dikatakan orang lain  
    
4 Merasa tergesa-gesa     
5 Kurang sabar 
menunggu 
    
6 Mencoba mengajarkan 
banyak tugas dalam satu 
waktu dan berpikir apa 
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yang akan dikerjakan 
kemudian 
7 Ingin pekerjaannya 
diakui banyak orang 
    
8 Makan dengan cepat     
9 Berbicara dengan cepat     
1
0 
Berjalan dengan cepat     
1
1 
Memiliki ambisi yang 
besar 
    
 
III. MOTIVASI 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) sesuai dengan pendapat anda 












1 Saya menggunakan 
APD agar selamat dalam 
bekerja 
    
2 Saya menggunakan 
APD saat bekerja untuk 
menghindari sanksi dan 
teguran dari atasan 
    
3 Saya menggunakan 
APD agar mendapat 
hadiah, pujian atau reward 
dari  atasan 
    
4 Saya merasa takut 
mendapat sanksi saat 
melanggar untuk tidak 
menggunakan APD 
    
5 Saya menggunakan 
APD agar terhindar dari 
kecelakaan kerja 




PELATIHAN PENGGUNAAN APD 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) sesuai kenyataan yang ada pada 
dan ikuti petunjuk selanjutnya. 
1. Apakah anda pernah mendapat pelatihan dan pengarahan 
menggunakan APD dengan lengkap dan benar ? 
a. Ya, (lanjut ke nomor berikutnya) 
b. Tidak (lanjut pada point ketersediaan APD) 
2. Apakah anda merasakan ada manfaat dari kegiatan pelatihan dan 
pengarahan tersebut ? 
a. Ya, ada manfaat 
b. Tidak, biasa-biasa saja 
IV. KETERSEDIAAN APD 
Petunjuk : Beri tanda silang (X) sesuai dengan kenyataan yang ada. 
1. Apakah APD kepala (helmet) disediakan oleh perusahaan ? 
a. Ya 
b. Tidak 
2. Apakah APD telinga (earplug) disediakan oleh perusahaan ? 
a. Ya 
b. Tidak 









5. Apakah APD kaki (safety shoes) disediakan oleh perusahaan ? 
a. Ya 
b. Tidak 
6. Apakah APD tangan (sarung tangan) disediakan oleh perusahaan ? 
a. Ya 
b. Tidak 
7. Apakah APD tubuh (body harness) disediakan oleh perusahaan? 
a. Ya 
b. Tidak 
8. Apakah APD disediakan cukup oleh perusahaan untuk seluruh tenaga 
kerja ? 
a. Ya, APD disediakan dengan jumlah yang mencukupi dan dalam 
kondisi yang baik 
b. Tidak, APD tidak disediakan 
9. Apakah ketika APD rusak maka perusahaan langsung mengganti APD 





V. SIKAP TENTANG PERATURAN PENGGUNAAN APD 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) sesuai dengan pendapat anda 
pada salah satu kolom yang tersedia. Jawablah pertanyaan tambahan 
dengan jujur. 







1 Kebijakan perusahaan 
yang mengatur 
penggunaan APD sudah 
sesuai untuk 
mengendalikan risiko 
bahaya kecelakaan kerja di 
perusahaan 
    
2 Safety induction 
(instruksi keselamatan dan 
kesehatan kerja) diberikan 
saat pertama kali diterima 
di perusahaan 
    
3 Matriks APD ditempel 
pada dinding dekat pintu 
masuk unit produksi  
    
4 Kebijakan tentang APD 
dirasa memberatkan 
tenaga kerja dalam bekerja 
    
5 APD diberikan secara 
gratis kepada tenaga kerja 
    
6 Tenaga kerja harus 
mengganti APD yang 
rusak 
    
7 Petugas tidak 
berkewajiban menegur 
tenaga kekrja yang tidak 
menggunakan APD 
    
8 Tenaga kerja yang 
menggunakan APD tidak 
pperlu diberikan 
penghargaan (pujian, 
kenaikan gaji, dsb) 
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9 Tenaga kerja yang tidak 
menggunakan APD perlu 
diberikan sanksi 




tenaga kerja menggunakan 
seluruh APD sesuai pada 
metriks APD 
    
 
*Pertanyaan tambahan : 
a. Apakah anda pernah mendapatkan penghargaan dari 
perusahaan karena mematuhi kebijakan tentang penggunaan 
APD? Kapan? Penghargaan apa yang didapat? 
Jawab : 
 
b. Apakah anda pernah mendapatkan sanksi dari perusahaan 
karena tidak mematuhi kebijakan tentang penggunaan 
APD? Kapan? Sanksi apa yang didapat? 
Jawab : 
 
c. Mengapa anda patuh menggunakan APD? 
Jawab : 
 
d. Apakah anda merasa nyaman menggunakan APD (helmet, 





LEMBAR PANDUAN WAWANCARA MENDALAM 
 
1. Menurut anda, bagaimana tingkat pengetahuan tenaga kerja tentang APD ? 
2. Bagaimana perusahaan membuat tenaga kerja tahu risiko pekerjaan ? 
3. Apakah ada cara meningkatkan motivasi tenaga kerja untuk meningkatkan 
tingkat kesadaran dalam penggunaan APD ? 
4. Apakah kebanyakan tenaga kerja suka terburur-buru dalam bekerja ? 
5. Apakah tenaga kerja suka diberi targer kuantitas produksi ? 
6. Apakah pernah ada pelatihan menggunakan APD ? 
7. Bagaimana perusahaan mengajari tenaga kerja cara menggunakan APD ? 
8. Bagaimana cara petugas menegur tenaga kerja yang tidak menggunakan 
APD ? 
9. APD apa saja yan disediakan oleh perusahaan untuk tenaga kerja di unit 
pemasangan tutup tabung gas LPG ? 
10. Bagaimana mekanisme tenaga kerja bisa mendapatkan APD yang baru ? 
11. Bagaimana cara penyimpanan APD oleh tenaga kerja ? 
12. Apa saja peraturan secara tertulis yang mengatur penggunaan APD ? 
13. Bagaimana cara peraturan tersebut diinformasikan kepada pekerja ? 
14. Apakah tenaga kerja paham tentang peraturan penggunaan APD ? 
15. Apa saja sanksi yang diberikan jika melanggar peraturan dalam enggunaan 
APD ? 
16. Apa hadiah jika tenaga kerja patuh menggunakan APD ? 
17. Menurut anda, apa yang menyebabkan tenaga kerja tidak menggunakan 
APD ? 
Check List Kepatuhan Tenaga Kerja dalam Meggunakan APD 
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 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid 1 35 68.6 68.6 68.6 
2 16 31.4 31.4 100.0 




 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid 1 49 96.1 96.1 96.1 
2 2 3.9 3.9 100.0 




 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid 1 4 7.8 7.8 7.8 
2 4 7.8 7.8 15.7 
3 36 70.6 70.6 86.3 
4 7 13.7 13.7 100.0 








Percent Cumulative Percent 
Valid 1 32 62.7 62.7 62.7 
2 19 37.3 37.3 100.0 




PENGETAHUAN * KEPATUHAN Crosstabulation 
    KEPATUHAN Total 
    
TIDAK 
PATUH PATUH 
PENGETAHUAN KURANG Count 15 5 20 
    Expected Count 11.4 8.6 20.0 
  BAIK Count 14 17 31 
    Expected Count 17.6 13.4 31.0 
Total Count 29 22 51 
  Expected Count 29.0 22.0 51.0 
 
PENGETAHUAN * KEPATUHAN Chi-Square Tests 













Pearson Chi-Square 4.413(b) 1 .036 .046 .034   
Continuity 
Correction(a) 
3.280 1 .070       
Likelihood Ratio 4.559 1 .033 .046 .034   
Fisher's Exact Test       .046 .034   
Linear-by-Linear 
Association 
4.326(c) 1 .038 .046 .034 .026 
N of Valid Cases 51           
a  Computed only for a 2x2 table 
b  0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.63. 
c  The standardized statistic is 2.080. 
 
 
KEPRIBADIAN * KEPATUHAN Crosstabulation 
    KEPATUHAN Total 
    
TIDAK 
PATUH PATUH 
KEPRIBADIAN TIPE A Count 9 14 23 
    Expected Count 13.1 9.9 23.0 
  TIPE B Count 20 8 28 
    Expected Count 15.9 12.1 28.0 
Total Count 29 22 51 
  Expected Count 29.0 22.0 51.0 
 
KEPRIBADIAN * KEPATUHAN Chi-Square Tests 












Pearson Chi-Square 5.370(b) 1 .020 .026 .021   
Continuity 
Correction(a) 
4.134 1 .042       
Likelihood Ratio 5.445 1 .020 .026 .021   





5.265(c) 1 .022 .026 .021 .016 
N of Valid Cases 51           
a  Computed only for a 2x2 table 
b  0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.92. 
c  The standardized statistic is -2.295. 
 
 
MOTIVASI * KEPATUHAN Crosstabulation 
    KEPATUHAN Total 
    
TIDAK 
PATUH PATUH 
MOTIVASI KURANG Count 10 1 11 
    Expected Count 6.3 4.7 11.0 
  BAIK Count 19 21 40 
    Expected Count 22.7 17.3 40.0 
Total Count 29 22 51 
  Expected Count 29.0 22.0 51.0 
 
MOTIVASI * KEPATUHAN Chi-Square Tests 












Pearson Chi-Square 6.628(b) 1 .010 .015 .010   
Continuity 
Correction(a) 
4.976 1 .026       
Likelihood Ratio 7.683 1 .006 .015 .010   
Fisher's Exact Test       .015 .010   
Linear-by-Linear 
Association 
6.498(c) 1 .011 .015 .010 .009 
N of Valid Cases 51           
a  Computed only for a 2x2 table 
b  1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.75. 
c  The standardized statistic is 2.549. 
 
 
PELATIHAN * KEPATUHAN Crosstabulation 
    KEPATUHAN Total 






0 1 1 
    Expected 
Count 
.6 .4 1.0 
  PERNAH Count 29 21 50 
    Expected 
Count 
28.4 21.6 50.0 
Total Count 29 22 51 





PELATIHAN * KEPATUHAN Chi-Square Tests 












Pearson Chi-Square 1.345(b) 1 .246 .431 .431   
Continuity 
Correction(a) 
.020 1 .889       
Likelihood Ratio 1.708 1 .191 .431 .431   
Fisher's Exact Test       .431 .431   
Linear-by-Linear 
Association 
1.318(c) 1 .251 .431 .431 .431 
N of Valid Cases 51           
a  Computed only for a 2x2 table 
b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .43. 
c  The standardized statistic is -1.148. 
 
 
KETERSEDIAAN APD * KEPATUHAN Crosstabulation 
    KEPATUHAN Total 






6 2 8 
    Expected 
Count 
4.5 3.5 8.0 
  BAIK Count 23 20 43 
    Expected 
Count 
24.5 18.5 43.0 
Total Count 29 22 51 
  Expected 
Count 
29.0 22.0 51.0 
 
KETERSEDIAAN APD * KEPATUHAN Chi-Square Tests 












Pearson Chi-Square 1.272(b) 1 .259 .440 .233   
Continuity 
Correction(a) 
.547 1 .460       
Likelihood Ratio 1.339 1 .247 .440 .233   
Fisher's Exact Test       .440 .233   
Linear-by-Linear 
Association 
1.248(c) 1 .264 .440 .233 .172 
N of Valid Cases 51           
a  Computed only for a 2x2 table 
b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.45. 
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c  The standardized statistic is 1.117. 
 
SIKAP * KEPATUHAN Crosstabulation 
    KEPATUHAN Total 
    
TIDAK 
PATUH PATUH 
SIKAP KURANG Count 3 1 4 
    Expected 
Count 
2.3 1.7 4.0 
  BAIK Count 26 21 47 
    Expected 
Count 
26.7 20.3 47.0 
Total Count 29 22 51 
  Expected 
Count 
29.0 22.0 51.0 
 
 SIKAP * KEPATUHAN Chi-Square Tests 












Pearson Chi-Square .582(b) 1 .445 .625 .417   
Continuity 
Correction(a) 
.056 1 .813       
Likelihood Ratio .616 1 .433 .625 .417   
Fisher's Exact Test       .625 .417   
Linear-by-Linear 
Association 
.571(c) 1 .450 .625 .417 .322 
N of Valid Cases 51           
a  Computed only for a 2x2 table 
b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.73. 
c  The standardized statistic is .755. 
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